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MOTTO
 

.. Wahai ana! Adam. 

sesungguhnya engkau Jelah dilahirkan ke dunia ilTi dalam keadaan menangis.
 

sedangkan orang-orang disekelilingmu leJawa hergembira.
 

Maka berusahalah untuk dirimu.
 

sehingga apabila orang-orang menangispada waktu kematianmu,
 

engkau tertawa bahagia menghadapi kemaJianmu "
 

" Dan janganlah /ramu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
 

dan janganlah /ramu berjalam dimuka bum; dengan angkuh..
 

Sesungguhl1)la Allah tidak menyukai orang-orangyang somhong lagi membanggakan
 

diri. ., (Luqman: 18)
 

" Katakan/ah: Kalau sekiranya laulan menjadi lima
 

untuk menu/is kalimal-lu.JlillloJ Tuhanku.
 

sllngguh hahis!ah laulan ilu sebelum habis diJulis kalimat-lcalimal Tuhanku,
 

meskipun Komi daJangkan Jambahan sehanyak itu pula." (AI-Kahfi: 108)
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ABSTRAKSI 

BacaJah dengan menyehut nama Tuhanmu yang menciptakan.
 
Dia te/ah menciptakan manusia dati segumpal darah.
 

Bacalah, dan Tuhanmulah yangpalingpemurah.
 
Yang mengajar manusia dengan perantara !fa/am.
 

Dia mengajarkan kepada manusia apayang tidak diketahuinya.
 
(AI-Alaq 1-5)
 

Perintah membaca merupakan perintah yang pertama kali diturunkan oleh Allah dan 
menandai diutusnya Muhammad sebagai Rasulullah. Hal ini memberikan isyarat bahwa 
islam sangat memperhatikan ilrnu yang akan bisa didapatkan dengan membaca dan 
pengajaran. Sedangkan ilrnu dalam ayat ini adaJah ilmu yang berada dalam bingkai tauhid 
sebagaimana perintah membaca dengan menyebut nama Tuhan yang menciptakan. llmu 
yang dikehendaki oleh islam adalah ilmu yang bisa mengungkap keagungan Allah dengan 
cara mem.baca ayat-ayat Allah baik yang tertulis rnaupun yang tidak tertulis sehingga ilmu 
yang didapatkan hisa mengaplikasikan konsep agama islam sebagai rahmatan Iii 'afamin. 
Agar ilmu bisa sesuai dengan apa yang diharapkan oleh islam maka ilmu harns berada 
dalam konsep tauhid. Untuk mendukung itu semua, ilrnu dan cara memperolehnya harus 
ditopang dengan tiga prinsip dasar yaitu dzikir, tikir, dan amal. Ketiga hal itu harns dapat 
melandasi ilmu yang dituntut oleh umaL islam. 

Pondok Pesantren Al-Mukmin merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 
menerapkan konsep tauhid daJam sistem pendidikan dan pengajarannya. Pondok 
pesantren ~ mempunyai tujuan agar alumni yang dihasilkan dapat memberi warna umat 
islam Indonesia pada khususnya dan dunia pada umumnya dengan kiprah mereka untuk 
memakmurkan aJam ini. Untuk itll, Pondok Pesantren Al-Mukmin tidak hanya 
mengajarkan ilmu-ilmu agama, tetapi juga mengajarkan ilmu-ilmu umum. 

Keberadaan pondok pesantren yang mengajarkan ilmu-ilrnu umum dan ilmu-ilrnu 
agama dirasa sangat penting dewasa ini, mengingat semakin ketatnya persaingan 
kehidupan, sehingga dengan landasan spiritual yang diajarkan oleh pesantren, diharapkan 
segaJa aktifi.tas kehidupan dapat terbingkai oleh landasan tauhid dan menjauhkan manusia 
dari hingar bingar kehidupan dunia yang bersifat semu dan persaingan kehidupan yang 
hanya dilandasi oleh nafsu semata 

Aspek dzikir, fikir dan amal yang merupakan konsep pendidikan dalam bingkai 
tauhid, kami coba untuk ditransformasikan ke d.alam konsep desain Pondok Pesantren 
Unggulan Al-Mukmin Surakarta. Sehingga desain Pondok Pesantren Unggulan AJ­
Mukmin dapat mencerminkan lamdasan kuril.."1Jlum yang diajarkan di dalam pesantren. 
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BAH I 

PENDAHULUA.'" 

1. 1. Latar Befakang 

1. 1. 1. Pondok Pesantren AI-Mukmin Surakarta 

Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Surakarta adalah suatu lembaga 

pendidikan yang bennula dari suatu kegiatan pengajian di Masjid Agung 

Surakarta dan berkembang menjadi kegiatan Madrasah Diniyah. ·Karena 

animo masyarakat terhadap kegiatan ini semakin meningkat7 maka timbul 

gagasan dari para guru dan ustadz untuk mengasramakan santri daJarn 

pondok pesantren. Gagasan ini semakin diperkuat karena masyarakat kota 

Solo dan sekitarnya masih awam terhadap islam. 

Pondok Pesantren yang mempooyai tujuan mencetak generasi muslim 

yang bertafaqquh fiddin sehingga menjadi ulama amilin fi sabilillah yang 

sanggup mencrima dan mengamalkan islam secara kaffah ini pada awal 

berdirinya pada tahun 1972 hanya menpunyai 30 orang murid yang berada 

dalam asrama. Dengan meningkatnya kesadaran umat islam di seluruh 

Indonesia dan besarnya keinginan untuk mendalami ajaran islam, pada 

tahoo ajaran 1996-1997, jumlah santrinya telah meningkat menjadi sekitar 

3000 santri yang berasal dari seluruh Indonesia dan 170 tenaga pengajar 

dengan latar belakang pendidikan pondok pesantren, sarjana dalam dan 

luar negen. 

Untuk mempersiapkan generasi islam yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan ini7 pondok pesantren menyelenggarakan sistem pendidikan 

dengan unit-unit yang berbeda. Perbedaan dan beberapa unit ini, 

BAB r Pendahuluan Halaman I 
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berdasarkan kurikulum yang dipakai. Adapun unit - unit yang ada dalam 

pondok pesantren itu adalah : 

1.	 Kulliyatul Mu'alirnin A1-Islamiyah yang mempunyai tujuan khusus 

untuk mendidik kader da'i atau mubaligh yang siap pakai (santri 

putra). Lama pendidikan ini 6 tahun dengan kurikulum pelajaran 

berupa 70 % materi kepondokan dan 30 % materi non kepondokan. 

2.	 KuIliyatul Mu'allirnat Al-Islamiyah Yang mernpunyai tujuan dan 

kurikulum yang sarna dengan Kulliyatul Mu'alimin tetapi 

diperuntukkan bagi santri putri. 

3.	 Madrasah Tsanawiyah Islam yang dimaksudkan untuk m~lldidik kader . 
da'i dan intelek islam setelah mereka lulus dari madrasah aliyah. Lama 

pendidikan ini 3 tabun dengan kurikulum 70 % kurikulum Departemen 

Agama dan 30 % kurikulum kepondokan. 

4.	 Madrasah A1iyah merupakan program pendidikan kelanjutan dari 

Madrasah Tsanawiyab dengan masa pendidikan selama 3 tahun. 

Adapun yang dimaksud dengan kurikulum kepondokan adalab materi 

pendidikan yang didasarkan pada A1-qur'an dan As-Sunah Sohihah yang 

dijabarkan dalam 3 materi dasar yaitu Aqidah Islamiyah, Syari'ah, Bahasa 

Arab dan Babasa Inggris dengan bcrbagai macam cabang ilmunya. 

(L~mbaga P(!nfJlitian dan Pe"gemhangan Pondok Pe.vantren AI-Mukmin (Lithanf!.), 

/996 ) 

Dengan berkembangnya pondok pesantren dan semakin banyaknya 

alumni pondok pesantren yang melanjutkan pendidikan tingginya di dalam 

dan luar negeri dengan berbagai macam tantangan dan harapan, baik dalam 

hal dakwah dan pengembangan ilmunya, menuntut suatu pengembangan 

2BAB rPendahuluan	 Halaman 
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unit pendidikan yang bisa mengantisipasi semua tantangan dan harapan 

tersebut. 

Sedikitnya prosentase pelajaran agama bagi santri Aliyab dan 

Tsanawiyah, serta kurangnya ilmu-ilrnu umum bagi santri Mu'allimin dan 

Mu'allimat akan memberikan dampak yang tidak baik bagi alumni7 berupa 

ketimpangan ilmu yang dia miliki. Hal ini mengakibatkan santri merasa 

canggung setelah keluar dari pesantren karena kurang sempumanya ilrnu 

yang bisa digunakan untuk rnerespon rea.litas yang akan mereka hadapi di 

luar pesantren. (Purnomo, A/-mus/imun 3/2. /996) 

Untuk mengantisispasi semua tuntutan-tuntutan diatas,. plffipman 

pondok pesantren membentuk suatu unit pendidikan bam dengan marna 

Madrasah Mutawasithoh. Unit pendidikan ini7 men~ounakan kurikulum 

dengan prosentase 50% kurikulum umurn dan 50% kurikulum agama a13u 

muatan lokal dan selanjutnya biasa disebut unggulan dengan lama 

pendidikan 6 tabun yaitu setingkat S~fP dan SMU. Karena keterbatasan 

sumber daya pengajar dan juga befum tersedianya sarana, maka untuk saat 

ini program unggulan masih dikhususkan bagi santri putra. 

1. 1. 2. Pengarob Dzikir, Fikir, dan AmaJ Terbadap Bentuk 

Fungsi menimbulkan bentuk, sernngga ia merupakan bagian utama 

dan adanya bentuk. Dengan kata lain bentuk tergantung dari ak-tifitas yang 

diwadahi a13u dengan pemahaman y'ang lebih dalam lagi bentuk 

dipengaruhi landasan atau dasar dari aktifitas yang diwadahi. Da/am 

pengungkapan karakter fungsi atau aktifitas serta konsep ke dalam bentuk, 

bisa secara langsung maupun tersamar. (Sutedjo, 1989, J5) 

BAB rPendahuluan Halaman 3 
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Arsitektur sebuah masjid, akan mengungkapkan hubungannya 

dengan Allah dengan pengungkapan garis-garis atau bidang-bidang 

vertikal dan hubungan dengan manusia diungkapkan dengan garis-garis 

atau bidang-bidang horisontal. Pengungkapan dalam arsitektur masjid 

tersebut dinarnakan pengungkapan yang tersarnar. 

Sebuah pondok pesantren yang mernpakan sebuah lembaga 

pendidikan dan berusaha melandasi semua jenis ilmu dengan konsep 

taukhid, menerapkan aspek dzikir, tikir dan amal dalam kurikulum dan 

kegiatannya. Sebuah kegiatan yang mempunyai landasan dzikir, tikir dan 

arnal, juga membutuhkan sebuah wadah yang menpunyai konsep dzikir, 

tikir dan amaI dalam hal bentuk, penataan masa dan juga penampilan 

bangunan. 

Dzikir yang dikonotasikan ke dalam aqidah dan iman merupakan 

landasan spiritual yang bisa diartikan sebagai hubungan manusia dengan 

penciptanya. Dzikir juga mernpakan usaha manusia untuk mencapai derajat 

ketakwaan yang sudah digariskan oleh Allah yaitu shirathol mustaqim atau 

jalan yang lurns yang akan ditransfonnasikan ke dalam desain bernpa 

sumbu lurns yang mengarah ke kiblat. FOOr dan amal juga merupakan 

aspek yang akan kita gali makna dan karakteristiknya yang kemudian akan 

mempengaruhi dalam desain pesantren unggulan ini. 

1. 1. 3. Komunikasi Dalam Arsitektur 

Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan dan salah satu tujuan 

hidup manusia, oleh Louis I Khan disebut dengan berekspresi. 

Berkomunikasi pada hakekatnya menggunakan seJuruh indra kita untuk 

berhubungan dengan sesuatu. Dalam dunia arsitektur yang digunakan 
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untuk berkomunikasi adaJah hal-hal yang bisa ditangkap secara visual oleh 

manusia 

Bentuk penampilan bangunan merupakan wujud bangunan yang 

tampak langsung secara visual o(eh manusia. ( Sutedjo 1985 : 4-6 ) Dari 

penampilan bangunan orang bisa menangkap hal-hal dan pesan-pesan yang 

akan disampaikan oleh bangunan, baik melaJui bentuk secara keseluruhan 

atau bagian-bagian dari bentuk. 

Berarsitektur adalah berbahasa dengan ruang dan gatra, dengan garis 

dan bidang, dengan bahan material dan suasana tempat. ( Mangunwijaya 

1985 : 7 ) Rllang dan garta, garis dan bidang., serta bahan material dan 

suasana ternpat merupakan suatu bahan yang bisa diolah sebagai sarana 

penyampaIaIl pesan oleh bangunan kepada pengamat dan pengguna 

bangunan. 

Penataan ruang dalam dan ruang luar, serta penataan elemen fisik 

pendukung suasana akan dapat mengungkapkan pesan dari bagl.lnan. 

Kesan melindungi, mengekang, atau kesan terbuka dan longgar dan pesan­

pesan lain dalam bangunan akan dapat kita rasakan bila kita mulai melihat 

dan melibatkan semua emosi kita dalam bane.crunan. 

Aspek dzikir, fikir dan arnal, dalam rancangan pondok pesantren 

unggulan AI-Mukmi~ merupakan konsep yang digunakan untuK mengolah 

penampilan bangunan, penataan ruang, serta penataan elemen fisik 

sehingga pengamat maupun pengguna bangunan akan dapat merasakan 

konsep dzikir, fikir dan amal dalam rancangan pondok pesantren unggulan 

AJ-Mukmin. 
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t. 2. Rnmus8n Masalah 

Dengan memperhatikan Jatar beJakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masa1ah sebagai berikut : 

t. 2. t. Permasalahan Umum 

Bagaimana menghadirkan pondok pesantren dengan berbagai fasilitas 

pendukungnya yang bisa mewadahi semua kegiatan pesantren unggulan 

yang memadukan antara ilmu-iJmu umurn dengan ilmu-iJmu agama. 

t. 2. t. Permasalahan Khosus 

Bagairnana rancangan sebuah pondok pesantren dengan konsep dzikir, 

tilcir, dan amal dalam ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai landasan 

perencanaan dan perancangan terhadap bentuk bangunan, tata ruang dan 

penataan elemen fisik pada pondok pesantren. 

1. 3. Tujuan dan Sasaran 

t.3. t. Tujuan 

Mengidentifikasikan bentuk-bentuk bangunan dan penataan ruang serta 

penataan elemen fisik yang harus disediakan dalarn pondok pesantren 

dengan memperhatikan aspek dzikir, tikir dan amaJ. 

1.3.2. Sasaran 

• Menghasilkan suatu landasan konsepsual perencanaan dan 

perancangan pondok pesantren unggulan dengan pendekatan aspek 

dzikir, fikir dan ama!. 

• Merumuskan pola tata ruang dan penampilan bangunan dengan 

pendekatan aspek zdikir, fikir dan amal. 
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1. 4. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan dibatasi pada masalah daIam Iingkup disiplin ilmu arsitektur 

dengan mengambil pendekatan aspek dzikir, fikir, dan amal dalam konsep ilmu 

pengetahuan dan teknologi menurut islam untuk menghasilkan araban bam dalarn
 

konsep perencanaan dan perancangan.
 

Pembahasan meliputi :
 

Pembahasan secara fisik I visual daJam lingkup pondok pesantren, 

mencakup aktifitas yang diwadahi, ungkapan esensi dari aspek dzilcir, fikir 

dan amaI dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, morfologi ruang, wujud 

penarnpilan bangunan, penataan tata ruang luar dan dalarn, serta penerapan 

teon-teon perancangan, sebagai konteks rancangan bangunan. 

1. 5. MetodoJogi 

•	 Observasi langsung 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer ( lapangan ) 

melalui survey pada obyek yang sangat berkaitan dengan pesantren unggulan 

yaitu pesantren AJ-Mukmin sendiri yang merupakan obyek untuk 

dikembangkan menjadi Pesantren Unggulan dengan cara wawancara dan 

mencari data-data mengenai pesantren ini. 

•	 Observasi tidak langsung 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data sekunder 

melalui buku-buku tentang konsep dzikir, fikir, dan amal, foto - foto, dan 

majalah yang berkaitan dengan pesantren, serta penerapan konsep dzikir, f!kir 

dan amal ke dalam bangunan. Literatur yang kami gunakan antara lain adalah 
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* Desekulerisasi Pemikiran, Landasan fslamisasi oleh DR. Ir. A M 

Saifuddin yang berisi tentang konsep-konsep pengembaJian ilmu 

pengetahuan dan teknologi sesuai dengan konsep taukhid yaitu dengan 

menopang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan aspek dzikir, fim, 

dan amal. 

* Poetics Of Architecture, Theoty Of Design oleh Anthony C. Antoniades 

yang membicarakan tentang strategi mentransfonnasikan ide-ide ke 

daJam desain. 

• Analisis 

Adalah menguraikan dan mengkaji data yang didapatkan dati pondok 

pesantren, penerapan aspek dzikir, fikir dan arnaJ dalam perencanaan dan 

perancangan bangunan, serta mentransfonnasikan karakteristik dari konsep 

dzikir, fikir dan amaJ dalam desain pondok pesantren unggulan. Penguraian 

sesuai dengan permasalahan yang ada. Pada tabap Uri, integrasi data lapangan 

dengan literatur yang telah diolah, menjadi konsep perencanaan dan 

perancangan. 

1. 6. Sistematika pembahasan 

BAB I :Pendabuluan membahas mengenai latar belakang pondok pesantren 

unggulan, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasa.r~ 

metode dan sistematika serta kerangka pemikiran. 

BAB n : Tinjauan aspek dzikir, fikir dan amal, berisi tentang filosofi dan 

karakter dari aspek dzikir, fikir, dan amal dalam konsep ilmu 

pengetahuan dan teknologi menurut islam serta konsep transfonnasinya 

ke dalam desain. 
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BAB ill : Tinjauan teoritikal, berisikan tinjauan umurn. pondok pesantren 

unggulan, pengertian dan terminologi, peran~ fungsi dan unsur-unsur 

pendukungnya. 

BAB IV : Analiss, berisi tentang analisa pondok pesamren unggulan dan 

kebutuhan serta animo masarakat, analisa kajian konsep dzikir, fikir dan 

arnal serta tranformasinya ke dalam bentuk desain, anaIisa kondisi fisik 

dan situasi, analisa kebutuhan lUang, analisa penataan ruang, baik ruang 

luar maupun ruang daJam serta penampilan bangunan melalui kajian 

aspek dzikir, fikir dan amaI dalarn ilmu pengetahuan dan teknologi. 

BAB V: Konsep dasar perencanaan dan perancangan, membahas tentang 

konsep kebutuhan ruang, konsep penataan ruang, serta konsep 

penampilan bangunan. 

t. 7. Keaslian Penulisan 

Dalam penulisan thesis tugas akhir ini, penulis menekankan pada aspek 

dzikir, fikir dan amaJ dalam perencanaan dan perancangannya dengan 

permasalahan yaitu : 

(: bagaimana rancangan sebuah pondok pesantren dengan konsep 
" 

~~i1cir, fikir, dan amal dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

)sebagai landasan perencanaan dan perancangan terhadap bentuk 

/ ~~gunan, tata ruang dan penataan elemen fisik pada pondok 
'-.--,­

pesantren. 

Untuk menghindari dupJikasi penulisan., terutama pada penekanan masalah, 

berikut ini disebutkan beberapa thesis Tugas Akhir yang digunakan sebagai studi 

literatur dalam penulisan ini : 

BAS r PendahuJuan Halaman 9 



.~.~.~-_.._­ - - -_ .. --- -~- .--­

'P-'-' 'Pcff ~ "'-HfIh. Af-........ s.....I6c"",
 

I. PondokPesantren Pabelan, oleh Ahmad Fanani ITA UGM 15643 

Penekanan 

Pendekatan simoot daJam perencanaan dan perancangan 

Jingkungan 

Permasalahan: 

Dalam perencanaan dan perancangan eJemen fisik di pondok 

pesantren PabeJan diupayakan agar secara visual dan spasial 

dapat mencenninkan kandungan tata nirai ajaran keagarnaan, 

kekayaan budaya pesantren, pora kegiatan dan kebutuhan 

akomodasi para penghuninya. 

2. Pondok Pesantren Pang Suma Pontianak, oleh Budi Setiawan	 JUTA VII 

90-340-002 

Penekanan 

Pendekatan perancangan dengan konsep firosofi islam dan 

buclaya konsep program bangunan, Kalimantan Barat 

Permasalahan: 

• Macarn fasilitas ruang apa saja yang bisa mewadahi 

kegiatan program pendidikan agama dan program 

pendidikan ketrampilan di Pondok Pesantren Pangsuma 

Kraton Pontianak.. 

• Bagairnana penampiJan banguanan dan pola tata ruang 

bangunan Pondok Pesantren Pangsurna Kraton Pontianak 

yang mencerminkan perpaduan filosofi islam dan budaya 
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kalbar agar dapat menyatu dengan lingkungan tradisional 

kraton. 

3. Pengembangan Pondok Pesantren Thnul Qoyyim, oleh Muda Setiawan JTA 

UGM 14102 

Penekanan 

Kegiatan sebagai faktor penentu tata mango
 

Permasalahan:
 

•	 Tipe apakah yang sesuai untuk pesantren Thnul Qayyirn 

berdasarkan kegiatan yang berkernbang. 

•	 Bagaimana ungkapan tata ruang linglrungan dan bangunan 

pondok pesantren Ibnul Qayyim sehingga mendukung 

kegiatan kehidupan pesantren. 

•	 Bagaimana penampilan Pondok Pesantren IbnuJ Qayyim 

yang mencerminkan fungsi bangunan pesantren yang 

selaras dengan arsitektur bangunan lingkungannya. 
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Non Arsitektnral 
•	 Berkembangnya pondok pesantren Al-Mulmin 

Surakarta 
•	 Kekurang sesuaian kuriJrulwn yaitu pendidikan 

agama dengan pendidikan umum 

•	 Mempersiapbn bekaI keibnuan bagi lulusan 
pesan1ren agar siap berdakwah di semua Japisan 
masarakat 

•	 Konsep islam tentang ilmu peugetahuan dan 
teknologi 

Arsitektural 
• Mewadahi kegiatan pesantren berupa sarana belajar 

mengajar dan fasilitas pendukuugnya 
• Menghadirkan pondok pesantren dengan konsep 

bangunan sesuai dengan landasan kurikulum yang 
diajarkannya 

• Menghadirkan pondok pesanlren untuk mempelajari 
ilmu pengetahuan dan teknoLogi sesuai dengan konsep 
islam 

Kebutuhan akan peugembangan pesan1ren Al-Mukmin 
untuk menambah program pendidikan yang ada dengan 

tprogram Wlggulan deogan mengajarkan <Ii d8Jamnya ilmu 
pcngetahuan dan teknologi dalmn konsep islam 

,Desain pondok pesanlren yang dapat meogekpresikan essensi 
l.-uriJrulwn yang diajarkan di dalarnnya yaitu deogan 
menghadirkan aspek dzikir, fikir, dan amaJ sebagai 
lperwujudan kegiatan yang <Iiwadahi 

Pondok PesaDtreD Unggulan AI-MukmiD
 
Surakarta
 

Aspek Dzikir, Fikir, dan Arnal
 
Sebagai Landasan Perencanaan dan Perancangan
 

1 
., . ."(',,::;::;::<;l{timusan masalab 

Pennasalahan Umum 
•	 Bagaim.1IUl menehlldirkan sarana bclajar mcngajar lx:rupa pondok pcsanlIcn dcngan bcrhagai fasilillis pt:rulukwlgnya yang hisa 

mewadahi scmua kcgiatan pcsantreu W18gu1an yang ml.'l.n.arlukan alltara ilmu-ilmu agama dan ilmu-iLmu umum. 
Permasalahan Khusus 
•	 Bagaimana merancang pondok pesantren dt.oogan konscp dzikir, tikir dan amal dalam drou pengctahuan dan tcknologi schagai 

landasan pernncanaan dan perancangan tt:rhadap hentuk hanglUUlIl, tata mang, dan pt..-uataan clemen tisik pada pondok pesunlren. 

·:,ANALISIS' ,. Ii, SINTESIS . I
 

• Kajian pendekatan dzikir, fikir, 
dan aUla] dalam lconsep ilmu 
pt..ongetahuan dan teknologi 

• Kchlltllhan tasilitas bclajar 
mcngajar pandoI.': pesantren 
dan lasilitas pendulmngnya 

•	 Rancangan bangunan de~an kajian 
tilosoti dan maklla aspck wjkir, 
fikir dan alU'll 

•	 Progmm ban:mnall dan fasilitao; 
pl.oodukung.rl~'a 

.... KONSEPDASAR 

• Konsep program bangunan 
•	 Konscp penampilan bangunan 
•	 Konscp sirlculasi 
•	 Konscp pt.:nalaall IWmg 

1
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BABII 

TINJAUAN ASPEK DZIKlR, FIKI~DAN AMAL 

2.1. Pengertian 

Hakekat dari kebidupan manusia pada dasamya adaJah penghambaan diri 

kepada KbaJiknya yaitu Allah. Bukti penghambaan manusia terhadap Khalik 

tersebut adalah dengan pengakuannya terhadap kebeTadaan Tuhan pada saat 

manusia berada dalam alam rub, ketika Allah berfirman terhadap rub 

"BUkutl!ulJl Aku ini Tuhanmu? mereka menjawab : 'Betu/, (Engkau 

Tuhan komi), komi menjadi saksi'" (Al-A'raf: 172). 

Transaksi antara manusia dengan Allah ini menunjukkan bahwa seJak awal 

manusia telah mengikrarkan bahwa dirinya wajib menghambakan diri kepada 

penciptanya, seJak awal manusia telah mengakui ketauhidan Allah. Konsekwensi 

dari pengakuan ini, manusia wajib beribadah hanya kepada Allah. Karena Allah 

berfirman 

" Dan tidakfah Aim ciptakan jin dan manllsia /recuafi hanya untuk 

herihadah "( Ad-Dzaariaat : 56 ) 

Konsep ibadah daJam islam tidak hanya terpancang dalam hal ibadah ritual 

saja tetapi tennasuk didalamnya ibadah sosial. Ibadah tidak hanya merupakan 

rutinitas kita di dalam masjid tetapi ibadah juga mencakup bagaimana kita 

bersikap terhadap lingkungan, baik hidup maupun mati. Karena agarita islam 

adaJah Ad-Dien yang mengatur cara berfikir, cara bersikap dan cara berperilaku 

pemeluknya. Dengan kata lain semua aktifitas manusia di dunia ini merupakan 

ibadah asaI dibingkai dengan konsep tauhid. 
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Ibadah dalam islam mempunyai dua tujuan yaitu kebahagian manusia di 

bumi (radliyaJ) dan ridho Allah (mardhiyyah). Kedua kebahagiaan itu barus 

dicapai, sehingga untuk mencari ridlo Allah kita harus mengupayakan 

kemaslahatan manusia (mahluk) di muka bumi ini. Inilah kesatupaduan antara 

tujuan dan penciptaan dalam islam. Untuk mencapai itu senma satu-satunya jalan 

adaJah dengan ilmu, dan Allah telah menurunkan ayat-ayat-Nya baik ayat 

Quraniyyah maupun Kauniyyah. Yang pertama memberikan gambaran yang 

bercorak. aneka ragam tentang eksistensi yang mutlak, dan yang kedua dalam 

bentuk hukum-hukum alam yang sangat dianjurkan untuk menggali, menemukan 

dan memanfaatkan bagi kemaslahatan manusia. Hal ini merupakan manifestasi 

penciptaan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. 

Agar semua ayat Allah di muka bumi ini bisa berguna bagi kemaslahatan 

manusia, maka semua ilmu yang ada dalam islam harusberada di bawah satu 

prinsip yaitu tauhid. Sebagaimana tennaktub dalam. surat Al-An'am ayat 162 

yang artinya: 

"Katakanlah : se~7J11gguJUlya sembahyallgku, ibadahku, hidupku dan 

matiku hanyalc/ah unJuk Allah Tuhan semesta aJam" 

Agar semua ilmu berada di bawah prinsip taukhid, perlu dibangun konsep 

dasar yang menopang ilmu mencakup tiga aspek yaitu aspek dzikir, fikir dan 

~.(~1991:~) 

t. Aspek Dzikir 

Konsep dasar dari landasan spiritual adalah dzikir yang dalam istilah 

islam dikonotasikan menjadi aqidah atau iman. Dzikir berfungsi untuk 

meloloskan kita dari kepungan materialisme yang akhir-akhir ini sangat ketat. 

Hasrat hedonisme yang menggebu membuat mata gelap untuk memperoleh 

kepuasan materi yang diperoleh dengan jalan pintas dalam artian nista. 
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Sehingga ilmu yang kita dapat tidak untuk kernaslahatan manusia tetapi hanya
 

untuk memenubi nafsu serakah sebagian rnanusia saja. Dzikir yang kita bina
 

berfungsi sebagai tameng dalarn kehidupan yang akan sangat menentukan
 

dalam derap langkah kita sehari-hari sehingga kehidupan kita menjadi tenang
 

jauh dan tuntutan-tuntutan hawa nafsu yang tidak sehat. Sebagaimana
 

disebutkan dalam surat Ar-Ra'd : 28
 

Yailu orang-orang yang heriman dan hati mereka menjadi 

lenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan 

mengingat Aiiahlah(Dzikrul/ah) hati menjadi tenteram. 

2. Aspek Fikir 

Fikir beljodoh dengan dzikir. Artinya tikir dan dzikir harus berpadu
 

dalarn hal memotret tiap fenomena atau semua segi kehidupan. Fikir adalah
 

suatu potensi manusiawi yang harns didayagunakan semaksirnaJ mungkin.
 

AkaI hams dituntut oleh wahyu untuk membaca semua ilmu Allah yang
 

terbentang luas di seluruh alam ini. Akal dan wahyu hams dipasangkan untuk
 

memahami ayat-ayat Allah yang ada di alam semesta ini.
 

Memahami ayat-ayat Allah baik yang tertulis rnaupun yang tidak tertulis
 

dalam artian yang sebenarnya tidak semudah yang kita bayangkan. Artinya
 

kita perlu liThe mi'raj of the miner' dengan jaJan membaca dan mencoba
 

semua disiplin ilmu dan mana saja datangnya. Pikiran umat islam perlu di­


mi'raj-kan agar cakrawala pandang kita bisa menjangkau berbagai aspek
 

kehidupan. Begitulah ilmu Allah yang tidak habis ditulis oleh lautan tima
 

bahkan dengan ditarnbah tujuh lautan tinta lagi. Firman Allah dalam surat
 

Luqman : 27 dan Al-Kahfi: 109
 

"!Jan seandainya pohon-pohon di humi menjadi pena dan lautan menjadi
 

tinta ditamhah lrepadanya tujuh laut lagi se~7Jdah keringnya. niscaya tidak
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akan hahis-hahisnya ditu/iskan ka/imat A/lah (i/mu-Nya dan hilanah-Nya). 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lag; Maha Bijaksana. " (Luqrnan : 27) 

" Katakanlah : Ka/au sekiranya lautan menjadi tinJa untuk menu/is kalimat­

kalimat Tuhanku, sungguh hahislah lautan itu sebelum hahis (ditulis) 

kalimat-ka/imat Tuhanku, Meskipun Kami datangkan tamhahan sebanyak itu 

pula. "(AI-Kahfi: 109) 

3. Aspek Amal 

Arnal adalah refleksi keragaan dari fikir dan dzikir. Artinya amal 

merupakan kegiatan kreatif yang berawal dari dzikir dan tikir, yang 

merupakan 'akhlak' alau prilaku-baik, yang secara holistik harus bcrscntuhan 

dengan semua medan kehidupan. AkhJak dalam skala makro harus ada dalarn 

semua sisi kehidupan. Dari amaJ inilah ibadah manusia akan bisa diukur 

apakah. manusia bisa mengemban arnanat Allah untuk memanfaatkan alarn 

semesta ini demi kemaslahatan mahluk-Nya atau sebaliknya. AmaJan yang 

baik tidak akan mungkin tercapai tanpa didasari iman karena dalarn Al-Quran 

setiap perkataan amaJ sholeh selalu mengikuti kata-kata iman yaitu Aamanu 

wa 'amilusil-shalihah. 

Tentang amal, islam telah memberi pedoman dengan diutusnya 

RasululJah. Dari kehidupan beliau yang dibimbing oleh Al-Qur,an itulah 

tercennin amal-amal yang baik. Sebagaimana difirmankan Allah dalam surat 

Al-Ahzab. 

.. Sesungguhnya telah ada pada diri Rasu/ullah itu suri tauladan 

yang baik hagimu yaitu hagi orang yang mengharap rahmat Allah 

dan kedatangan hari kiamat dan dia hanyak menyehut Allah .. 

(AI-Ahzab: 21 ) 
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Adapun amal-amal Rasulullah mempunyai beberapa asas yaitu: 

• Asas keterbukaan dengan prinsipnya 

*	 jujur dan melarang tipu daya hal ini terlihat dalam kehidupan beliau 

yang yang bermata pencaharian sebagai pedagang, beliau selaJu 

menunjukkan cacat yang ada dalam dagangannya waJaupun 

berresiko mengurangi barga. 

*	 Suka bermusyawarah, hal ini terlihat dalam cara dia mengambil 

keputusan. Sebagai contoh pada saat Madinah dikepung oleh orang­

orang Kuraiys Makkah, Rasulullah mempersilahkan para sahabat 
I. 

untuk berunding daJam hal menghadapi musuh. Maka tampillah 

sahabat Salman AJ-Farisi yang berasal dari Persia mengusulkan 

untuk membuat parit mengelilingi kota Madinah sehingga orang­

orang Makkah tidak mampu lagi menyerang Madinah dengan adanya 

halangan parit tersebut. 

*	 Ramah tamah dan suka me~ RasululJah adalah sosok seorang 

pemimpin ideal yang tidak mengenal pangkat dan kedudukan. Beliau 

dengan scnnng hati akan menoJong siapa saja yang membutuhkan 

bertolong~ walaupun mereka adalah musuh sekaJipun. Peristiwa 

Fathuk Makkah adalall sebagai contoh kebesaran hati bcliau. Disaat 

orang-orang Makkah ketakutan dengan datangnya pasukan muslimin 

yang berbondong-bondong, Rasuiuliah melindungi dan memaatKan 

mereka dengan menyuruhnya untuk memasuki Baitullah atau ke 

dalam rumah tokoh Orang Kuraisy. 
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*	 Sedangkan teloransi serta menghormati kepentingan orang lain, 

terlihat dengan sikap beliau yang tetap melindungi pemeJuk. agama 

lain beribadah, asalkan tidak mengganggu umat IsJam. 

• Asas keakraban dengan prinsipnya adalah 

*	 Lemah lembut, Rasulullah adalah orang yang paling santun 

terhadap fakir miskin dan anak yatim. 

*	 BerpenampiJan sederhana dan suka merendahkan di~ Walaupun 

islam telah banyak menaklukkan negeri-negeri yang jauh, tetapi 

Rasulullah sebagai pemirnpinnya tetap bersahaja dengan hanya tidur 

diatas tikar daun kunna dan hanya mempunyai persediaan makanan 

satu genggam gandu~ yang mungkin diberikan kepada orang lain 

yang Jebih membutuhkannya. 

*	 Wibawa dalam berbicara, serta tidak pernah menunjukkan 

kemarahan. Rasulullah merupakan sosok pemirnpin yang sedikit 

berbicara, tetapi banyak memberikan taladan dan tidak perah marah 

apabila para pengikutnya menafsirkan teladan beliau secara 

berbeda. 

2. 2. Karakteristik dan Filosofi Aspek Dzikir, Fikir, dan Amal 

Aspek dzikir, fikir dan amal pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan karena ketiga aspek ini merupakan karakteristik 

ketundukan seorang hamba yang berilrnu terhadap penciptanya. Sedangkan 

orang yang hanya mengutamakan dzikir dan mengesampingkan fikir, 

dikategorikan ke dalam kelompok orang-orang sufi. Adapun orang-orang yang 

hanya mengutamakan fikir, tanpa mempertimbangkan aspek dzikir, maka orang 
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tersebut mempunyai faham sekuler. Dan orang yang hanya berarnal tanpa 

mempertimbangkan zikir dan fikir maka dia tennasuk orang yang takJid yang 

dibenci oleh Allah. Garnbaran orang yang mengintegrasikan dzikir, fikir dan 

amaI, diterangkan oleh Allah dalam surat Ali Imran 190, 191 dan 195. 

" Sesungguhnya dolam penciptaan langit dan bumi dan sHih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang beraka} " 

"Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau dudllk, 

atau dalam keadoon berbaring. dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langil dan humi seraya ber/cata ' Ya Tuhan komi tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau. maka 

peliharalah /rami dari siksa api nera!ra' '~ 

" Maka Tuhan meTeka memperkenankan peTmohonanya dengan
 

berfirman : ' Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang­


orang yang beriman diantara kamu, baik Iaki-Iaki atau perempuan
 

karena sebagian kamu adalah keturunan sebagian yang lain. Maka
 

orang-orang yang berhijTah. yang diusir dari kampung halamanya.
 

yang disakiti pada jalan-Ku. yang berperang dan yang dibunuh.
 

pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan paslilah
 

Aku masukkan mereka ke dalam syurga yang mengalir sungai-sllngai
 

dihawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisinya
 

pahala yang baik' ":
 

Adapun karakteristik dan filosofi dari dzikir, fikir, dan amal secara 

terpisah-pisah adaJah sebagai berikut : 
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1. Dzikir 

•	 Dzikir merupakan proses mengingat Allah yang hams dilakukan dimana 

saja dan kapan saja serta dalam keadaan apa saja dengan kata Jain dzikir 

ini merupakam hubungan antara manusia dengan Khaliknya. 

•	 Dzikir yang dilakukan oleh manusia sebenamya merupakan usaha 

manusia untuk mencapai derajat ketakwaan dan ketenangan yang sudah 

digariskan oleh Allah yaitu sirathol mUslaqim atau jalan yang lurns. 

2. Fikir 

•	 Fikir merupakan potensi manusia untuk rnencari kebenaran. Filcir 

bersama-sarna dengan dzikir merupakan sebuah proses, dimana 

kebenaran yang dibimbing oleh wahyu akan didapatkan. 

•	 Fikir, berbeda dengan dzikir. Zikir mempunyai metoda dan ketentuan 

tersendiri, sedangkan dalam tikir, kita dibebaskan untuk berkreasi 

menggunakan akaI untuk dapat membedakan yang baik dengan yang 

buruk.(E.I. Brill, 1965: 891) 

3. Amal 

•	 Arnal merupakan kegiatan reaktifyang berawal dari dzikir dan fikjr yang 

berupa akhlak dan amal sholeh. AkhJak dan amal shoJeh ini hams 

diterapkan dalam segala sisi kehidupan di duma ini dan hasilnya akan kita 

petik di akhirat nanti. 

•	 Arnal dalam prakteknya mempunyai beberapa asas yaitu asas keterbukaan 

dan keakraban. Amal daJam hal ini bisa dikatakan sebagai hubungan 

manusia dengan makhluk lain. 
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Dari ketiga aspek ini dapat disimpulkan bahwa dzikir, fikir dan amal 

mempunyai karakter-karakter sendiri sebagai berikut : 

•	 Dzikir dan filar menuntut suasana tenteram, tenang dan khusuk dengan 

kegiatan yang dinamis dan kreatif (berdiri, duduk dan berbaring) serta 

irama yang tidak: monoton. 

•	 Amal merupakan hubungan manusia dengan makhluk lain atau sosial yang 

mengandung beberapa prinsip yaitu asas keterbukaan, dan keakraban. 

2.3. Transformasi Aspek Dzikir, Fikir, dan AmaJ 

Sebetulnya ayat-ayat yang secara eksplisit menjelaskan tentang konsep­

konsep arsitektur belum dapat saya temukan, akan tetapi secara implisit, banyak 

ditemui sehingga ayat-ayat itu bisa kita gunakan sebagai sumber untuk konsep 

perencanaan arsitektur yang sekaligus merupakan suatu tantangan bagi arsitek 

untuk mencari jalan keluarnya melalui ijtihad. (Achmad Noe'man. Lokakarya 

Arsitektur Islam 1995) 

Dzikir, tikir dan amal, merupakan konsep yang akan diekspresikan olch 

bangunan pondok pesantren kepada pengarnat atau pengguna bangunan. Dalam 

pengekspresian pesan tersebut, maka bangunan menggunakan hal-hal yang 

mudah ditangkap secara visual oleh manusia. Bentuk bangunan, tata ruang dan 

penataan elernen fisik merupakan hal-hal yang mudah ditangkap secara visual 

oleh manusia. Berangkat dari pemaharnan diatas, maka aspek dzikir, fikir dan 

amaJ, melalui kajian filosofi dan karakteristiknya akan kita transfonnasikan ke 

dalarn bentuk bangunan, penataan ruang dan penataan elemen fisik pada pondok 

pesantren. 
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2. 3. 1. Bentuk Bangunan 

Bentuk bangunan akan bisa terlihat dalam pandangan atau 

persepsi bam apabila ditampilkan secara keseluruhan. Karena bentuk 

keseluruhan akan lebih mengekspresikan isinya. Sehingga komunikasi 

dari sang arsitek terbadap 'perasaanl dari bentuk bangunan akan 

semakin tegas danjelas. (Antoniades, 1990 : 30 ) 

Aspek dzikir, fikir, dan amal daJam mempengaruhi bentuk tidak 

bisa langsung diterapkan begitu saja tetapi meJalui kajian karakter dan 

filosofinya. 

2.3.1. 1. Faktor-Faktor yang Mewujudkan Bentuk 

Bentuk merupakan unit yang mempunyai unsur garis, 

lapisan, dan volume. Kombinasi dari keseluruhan unsur ini 

akan menghasilkan ekspresi yang bisa dikomunikasikan 

kepada pengamat. Adapun faktor-faktor yang mewujudkan 

bentuk adaJah sebagai berikut : 

• Fungsi 

Bangunan yang fungsional tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan manusia yang bersifat fisik saja 

tetapi juga kebutuhan-kebutuhan non fisik atau yang 

berkaitan dengan rohani. Bangunan pesantren akan 

dikatakan berfungsi apabiJa dapat memenuhi kebutuhan 

kegiatan di dalamnya baik dari kebutuhan pergerakan 

maupun kualitas dari ruangannya yang membutuhkan 

suasana tenang, dimamis, kreatif, terbuka dan akrab. 
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•	 Simbol 

Simbol adalah upaya yang digunakan oleh arsitek 

untuk menyampaikan pesan-pesan lewat bentuk. Dalam 

mengungkapkan simbol ada beberapa cara yang sering 

digunakan oleh arsitek yaitu melalui : 

a Simbol yang agak tersarnar. tt 
.~~~. 

b. Simbol metaphor 

Metaphor (kiasan) adalah mengidentifikasi hubungan 

diantara benda-benda. Tetapi hubungan-hubungan ini 

lOOih bersifat abstrak ketimbang nyata. (Snyder dan 

Catanese, 1994 : 3 10) 

Sedangkan metafor dibedakan menjadi 3 bentuk 

yaitu: Intangible Metaphors (metafor tidak nyata), 

Tangihle Metaphors (metafor nyata), dan Combined 
,.;r. 

Metaphors (meulfor kombinasi). (Antoniades, 1990 :
4' 

30) 

c. Simbol sebagai unsur pengenal	 ( secara fungsional 

dan lambang ) 

Dalam kaitanya terhadap aspek dzikir, fikir dan 

amal kita menggunakan simbol metafor untuk 

mewujudkan bentuk dengan jalan intangi/he metaphors 

(metafor tidak nyata). Konsep tentang aspek dzikjr. tikjr 

dan amal kita telusuri, yang menghasilkan suasana 

khusu', dinamis dan kreatif sena akrab dan terbuka, kita 

terapkan dalam bentuk-bentuk arsitektur. 
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• Teknologi stroktur daD bahan 

Untuk mendapatkan rancangan struktur yang 

seimbang harus dipertimba.ngkan sarat-sarat dan bahan 

stlUktur. Bahan bangunan, barns dipelajari dahulu sifut 

dan karaktemya. Karena setiap bahan mempunyai sifat 

dan karakter sendiri-sendiri yang menampilkan 

ekspresinya masing-masing. Beton, akan menampilkan 

kesan koko~ keras, dan dingin. Sedangkan kayu akan 

menapilkan kesan han~ alamiah dan menyegarkan 

Adapun sifat dan karalder dari bahan-bahan struktur 

adalah sebagai berikut : 

Material Sifat K.esan PeuampiIan 

Kayo Mudah dibentuk, untIJk 

konstruksi-koustruksi yang b:cil; 

bentuk-bentuk lenglrung 

Hangat, lunak, 

alamiah. 
menyegarkan 

Beton Mudah dibentuk deogan 

menggunakan cetak.an 

Keras, kakD, kokoh 

Baja Susah dibentuk, mcmpunyai modul 

sendiri. pembt:o.tukan dengan cam 

mc:rangbi 

Kerns, kokob. Icuar 

Kaca Tembus pandang. triasanya 

digabung deogllll behan lain 

Ringkih, dingin. 

dinamis, terbu.ka 

PlastiJc Mudah dibentuk sesuai kebumhan, 

dapat diber:i bermacam-macam 

wama 

Ringan. dinamis, 

infonnil 

TabcI 2. I. Sifat daD kesan penampilan bahan bangunan 

Surnbcr : Pemikiran 
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Konsep dzikir, fikir dan ama! yang 

ditaransfonnasikan ke dalam bentuk. arsitektur" dan 

menimbulkan kesan tena.Il& dinamis, kreati( terbuka 

serta akrab, memerlukan bahan-bahan bangunan yang 

bisa mengekspresikan kesan tersebut ke daJam bentuk 

bangunan. 

2.3.1.2. Unsor-Unsur Bentuk 

Untuk. mencapai suatu tujuan atau ekspresi dari 

bangunan, leita harus banyak membuat keputusan yang 

subyektif mengenai skala, pmporsi, irama, tekstur dan 

warna pada setiap bentuk elemen bangunan serta susunan 

secara keseluruhan. 

Arsitek mempertirnbangkan keputusan tersebut untuk 

mendapatkan basil yang lebih baik, tampak yang lebih baik 

atau penampilan yang lebih manis, agung, megah, dinamis 

dan sebagainya 

• Skala daD Proponi 

Pengolahan terhadap skala dan proporsi dapat 

memberikan kesan yang berbeda-beda terhadap penguna 

dan pengamat bangunan. Kasan monumental, akrab, 

shock, dan normal dapat kita rasakan dengan mengolah 

skala dan proporsi bangunan terhadap tubuh manusia 

dalam ul-uran normal. 
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Kesan monumental bisa memberikan suasana 

khusuk, karena pemakai bangunan merasa terlingkupi 

dengan bangunan yang ada. 

• Irama 

Irama dalam bangunan dapat memberi kesan 

dinamis maupun monotan. Penggunaan elemen bangunan 

yang sarna bentuk dan ukurannya dalam jarak yang lama 

akan memberikan kesan monoton pada bangunan. 

• Tekstur dan Wama 

Wama, akan membangkitkan perasaan lewat indra 

penglihatan. Kesan yang bisa ditimbulkan oleh wama 

adalah sebagai berikut : 

Kl:san warna Macamwama 

Wama-wama Bersahabat 

Wama-wama Ll:mbut 

Wama-wama Mtmgundang 

Wama-w.una Dinamis 

Warna-wama Anggwt 

Wama-wama Enetjik 

Wama-wama Tenang 

Orange, antara kuning sampai merah 

Peach, dan wama.-wama pa'>"1el 

Warna antara l.-wung dan orange, krl:lll 

Knning dengan pt."rpllduan violet 

Wama-W"dfUa pastel yang tipis. Kuning 

gading, bim mnda, violel muda, pink 

Kombinasi merah dan ungu 

Biro dan monokromatiknya 

Tabel 2. 3. Macam dan kcsan wama 

Sumbcr : Bride M. Whelan 199-1. 46-110 
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Dalam pemakaiannya, warna-wama ini tidak akan 

berdiri sendiri, tetapi bersama dengan wama-warna 

pelengkap dan atau kombinasinya. I 

Kualitas yang terdapat dalam bentuk, dapat 

dipertegas atau dikaburkan dengan siCat permukaannya. 

Kesan yang ditimbuJkan oleh tekstur adalab : 

Jenis I tekstur Kesan 

Halus Menyenangkan, keb:nangml, kelembutan 

Kasar Menarik perbatiau. aneaman, kekuatan 

Tabe12. 2. Jerus dan kesan tekstur 

Swnber : Sutedjo, 1989 : 58 

lrama, skala dan proporsi, serta tekstur dan warna 

dapat menyanpaikan pesan-pesan yang diekspresikan oleh 

bangunan. Aspek dzikir, fikir dan amal dapat diekspresikan 

melaJui perpaduan unsur-unsur tersebut. 

2. 3. 2. Tiojauan Orgaoisasi Ruang 

Dalam suatu program bangunan umumnya terdapat syarat-syarat 

khusus untuk berbagai macam mang. Untuk memenuhi persyaratan 

tersebut, perlu cara-cara pengorganisasian ruang. Cara penyusunan 

ruang-ruang tersebut, dapat menjeJaskan tingkat kepentingan dan fungsi 

ruang-ruang secara relatif atau peran simbolisnya di dalam suatu 

organisasi bangunan serta sifat yang ditimbulkan dari organisasi ruang 

tersebut. (D.K. Ching, 1991 : 204) 
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Aspek dzikir, filcir dan amal, dalam pengertian secara menyeluruh 

yang mengandung makna tauhid, terkait dengan ekspresi orientasi 

poros ruang takwa yang tersusun secara birarkis dengan ka'bah sebagai 

poros utarna dan ruang-mang takwa sebagai poras sekundernya. 

(Fanani, Lokakarya Arsitektur Islam, 1995). 

2.4. Kesimpulan 

Dari uraian di alas dapat disirnpulkan bahwa : 

•	 Segala nafas kehidupan seorang muslim, harus dilandasi dengan konsep 

taukhid. Ilmu yang lOta caripun harus terbingkai dalam konsep taukhid. 

Agar proses pencarian ilmu selalu berada di bawah prinsip taukhid, maka 

ilmu hams ditopang dengan tiga aspek dasar yaitu dzikir, filcir, dan amaI. 

Dalam merancang bangunan yang akan mewadahi proses pencarian ilmu 

dengan bingkai taukhid ini, bentuk bangunan, kualitas ruang dan juga 

organisasi ruang yang ada hams mencerminkan karakter dari aspek dzikir, 

fikir, dan amaJ. 

•	 Ketenangan atau khusu', dinamis, kreatif serta kesan terbuka dan ramah 

akan diekspresikan oleh faktor-faktor yang mewujudkan bentuk, unsur­

unsur dalam bentuk, serta organisasi massa dalam bangunan sebagai 

transfonnasi konsep dzikir, fikir, dan amaJ dalam bangunan pondok 

pesantren. 

BAB II Tiniauan Asoek Dzikir. Fikir dan Amal	 Halaman 7~ 

---~ 



_._._._.. _'."---~,-----'--- --_.­ ,
----- -----' -, 

1'..,,(,M 1'........"Ie-r,''''TAt-~ .s:r-.,.....
 

DAHIll
 

TINJAUAN PONDOK PESANTREN UNGGULAN
 

AL-MUKMIN SURAKARTA
 

3. 1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pesantren pada umumnya mempunyai arti suatu tempat yang kegiatan 

didalamnya adaJah mencari ilmu agama dengan bimbingan oleh kyai. Pengertian 

ini sesuai dengan difinisi yang dikemukakan beberapa ahli di bawah ini : 

•	 Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam yang mengajarkan 

pendidikan agama dan akhlak (mental) dengan kyai sebagai tokoh 

sentralnya dan masjid sebagai pusat lembaganya. (Chirzin. 1974 :82) 

•	 Pondok pesantren adalah wadah pendidikan agarna islam tradisisonaJ, 
··f 

lembaga pengajian yang mempunyai 5 eJeman dasar yaitu pondok 

(asrama santri). masjid, kyai, santri, dan pengajaran kitab-kitab islam 

klasik. (Dhofier. 1982 : 44) 

•	 Pesantren adaJah lembaga pendidikan yang berlatar belakang pada 

pengajaran agama islam. Umumnya dengan cara non klasikal, dimana 

kyai mengajarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa arab kepada 

santri-santri. Para santri sebagai murid tinggal dalam pondok (asrama) 

di lingkungan pesantren tersebut. (Pasojo. /974: 7) 

Pengertian tentangpondok pesantren ini, daIam perkembangannya tidak 

hanya terbatas sebagai fasilitas untuk belajar ilmu agama saja tetapi ilmu-ilmu 

umum dan juga ilmu terapan diajarkan di dalam pesantren. 
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Masjid dan asrama merupakan salah satu e1emen yang sampai sekarang 

masih dipertahanlom kehadirannya daIam sebuah pesantren. Akan tetapi, 

kehadiran seorang kyai dalam pesantren sudah tidak mutlak lagi dibutuhkan 

karena daJam perkembangannya pesantren banyak yang dikelola oleh yayasan 

yang tidak barns melibatkan kyai sebagai pemegang keputusan tertinggi. 

Keputusan tertinggi. ditentukan oleh musyawarah antar pengeJola daJam yayasan. 

3. 1. Pondok PesantreD UngguJan Al-Mukmin 

Pondok pesantren seperti yang telah diterangkan di atas, pada prakteknya 

kurang bisa menjawab kemajuan zaman. Oleh schab itu, perlu pengembangan 

pondok pesantren yang bisa memadukan iImu-ilmu agarna dan ilmu-iJmu umum. 

Sehingga diharapkan lulusan dari pondok pesantren mampu berdakwah eli segala 

lapisan masarakat. Mereka tidak hanya mampu berbicara tentang haJaI dan 

haram, tetapi mampu juga berbicara tentang teknologi dan memadukan antar 

keduanya. 

Dati uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pondok pesantren 

unggulan adal.ah lembaga pendidikan yang berlatar belakang pada pengajaran 

agarna islam, dengan mengajarkan kitab-kitab yang berbahasa arab dan ilmu-ilmu 

pengetahuan umum serta terapannya, dan murid sebagai santri tinggal dalam 

asrama di lingkungan pesantren. 

3.2.1. Dosur-Vasur PembeDtuk 

Pondok pesantren unggulan akan beJjalan dengan lancar apabila 

terdapat unsur-unsur yang membentuknya yaitu : 

DAB In Tinjauan PoDdok Pesantren Unggulan AJ·Mukmin Surakarta Halaman 30 

: 

___.. _.. J i 



,. 
- "- -_. -- ---- ­

'1'-UtI1'eM.... --.,.e..At-.....Sncfr," 

•	 Santri yang merupakan unsur yang akan di hina dalam pesantren ini 

dan diwajibkan untuk tinggaJ dan menetap daIam asrama selama 24 

jam. 

•	 Ustadz atau guru yang merupakan tenaga pengajar, sekaligus 

sebagai pembina yang membimbing santri selama berada di daJam 

asrama, walaupun ada sebagian ustadz yang tidak selalu 

mendampingi santri dalam asrama. Kehadiran ustadz ini adalah 

menggantikan kyai pada pesantren-pesantren tradisional. 

•	 Masjid merupakan sentraJ kegiatan yang akan mewadahi semua 

kegiatan pesamren yang membutuhkan kehadiran seluruh santri 

secara bersamaan. 

•	 Kelas merupakan suatu ruangan yang akan berfungsi sebagai tempat 

pemahaman ilmu yang memerlukan jenjang-jenjang tersendiri. 

Perbedaan kelas berdasarkan tingkat pemahaman terhadap ilnm. 

•	 Asrama terdiri dari asrama santri dan asrama ustadz. 

•	 Kegiatan merupakan jadwal aktifitas penghuni pesantren dan 

merupakan peraturan yang harns di taati oleh semua penghuni 

asrama. 

•	 Kurikulum merupakan arahan bagi program pendidikan yang 

dilaksanakan dalarn pesantren. 

3. Z. 2. Kegiatan Yang Diwadahi 

Iadwal kegiatan dalarn pondok pesantren adalah sebagai 

berikut: 
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WAK11.' KEGlATAt'! 

1 03.30·0..00 Persiapan I sholat subuh bcrjamaah 

2 04.30 .. 04.45 Qiro'atul Qur'm 

3 04.45 • 05.45 Ohil ragil/l=ja pagi I mandi 

4 06.00-06.45 Makan pagi ! pa'Siapan sdmlah 

5 07.00 .. 11.55 Masuk sekobh ( 7 jam pelajaran ) 

6 11.55· 12.30 Shola dluhur beljamaah 

7 12.30 - 13.10 Masuk !lekoLm ( I jam pelajaran ) 

8 B.30·1·1.00 Makansi.,g 

9 14.00 .. 15.00 Tidur siang , laIrsus 

10 15.00 . 15A·5 ShoIa asha:' bo=jama'ah 

II 15.SO-17.10 Masuk sckolah ( 2 jam pclajaran ) 

12 17.10-17.30 OIah ragill Jr!3ldi / kaja sore 

13 ]7.30 - 18.15 ShoIlIt ma~rib bajama'ah 

14 1&.15-19.00 Pa'lg;sjiln,l ~ ! IIIOkan IIllIlam 

15 19.00 .. 19.45 Shola isya' beljama'ah 

16 19.45·20.00 Persiapan belajar / D18kan malam 

17 20.00-22.00 Bdajar rnalam di kclllS masing-masing 

18 22.00-()'tOO Tidurmalam 

Tabel3. l. Kegiamn Harian 

Sumbcr: Litbang Pcsantrcn Al-Mukmin 

Kegiatan yang diwadahi dalam pondok pesantren unggulan 

ini, pada prinsipnya merupakan kegiatan belajar mengajar yang dimulai 

dan jam 03.30 sampaijam 22.00. 

Dalam satu han santri akan berada di dalam kelas selama 

kurang lebih 10 jam adapun selebihnya santri tetap berada dalam asrama 

dengan kegiatan-kegiatan haIiannya dengan tetap mengacu kepada 

pembinaan pribadi seperti qira'atul qur'an, sholat betjama'ah dan 

sebagainya. 
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3. 2. 3. KurikuJum Yang Digunakan 

Kurikulum yang digunakan pada program unggulan dan pembagian 

jamnya adalah sebagai berikut : 

No MATA PElAJARAN 

A MATERJ DASAR 

AI-Qur'm : TatSir 

Tahfidz 

Al-Hadillt 

Aqidah 

Fiqit 

Bahasa Arab : Nahwu 

~ 

InS)'ll' 

Bahasa rndmaia 

a PENDlDlKAN AKADEMIK 

Matamtika 

IPA : Fisika 

Biologi 

Bahasa rnggris 

IPS 

Tarikh (slam 

KcwMgllllc:prJ.1ll 

Ushull1iqih 

Mustholab Hadist 

lraIa' 

Khot 

Mmfudlot 

MJ.&hola'all 

Tamrinat 

OIah Raga 

~iloo 

KELAS 

I 

:2 

:2 

2 

4 

4 

5 

-
I 

3 

6 

3 

2 

5 

3 

2 

I 

-
-
:2 

I 

I 

-
-
2 

2 

54 

1[ 

2 

2 

2 

4 

4 

5 

I 

2 

3 

6 

J 

2 

5 

J 

I 

1 

I 

I 

I 

I 

I 

2 

2 

2 

2 

5' 

DI 

I 

2 

3 

4 , 
6 

7 

8 

9 

10 

II 

]2 

13 

14 

]5 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

2J 

24 

25 

:2 

:2 

:2 

4 

4 

5 

1 

2 

3 

6 

3 

2 

5 

3 

] 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

2 

:2 

2 

2 

Jumlah .Jam 55 

Tabcl 3. 2. Kurikulum 

Sumbcr : Lilbang Pesantren AJ-Mukmin 
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Untuk mata pelajaran ketrampilan diisi dengan pengenalan 

komputer dan elektronika 

Kurikulum yang digunakan adaJah memadukan antara kurikulum 

pesantren dengan kurikulurn pendidikan unmm Kurikulum yang ada 

masih merupakan pengembangan dari kurikuIum setingkat SLTP karena 

untuk tahun pertama belum menerima santri setingkat SMU. Adapun 

untuk kurikulum yang setingkat dengan SMU nantinya juga akan 

dikembangkan. 

3. 2. 4. Lokasi 

Pondok pesantren ini tepatnya berada di dusun Ngruki desa 

Cemani kecamatan Grogol kabupaten Sukobarjo atau I Km arab selatan 

Surakarta. Karena dekatnya dengan wilayah. kodya Surakarta, maka 

pondok pesantren ini sering disebut Pondok Pesantren Al-Mukmin 

Ngruki Surakarta. 

Dalam lokasi pondok pesantren ini terdapat unit-unit pendidikan 

dan asrama-asrama yang masih daJam satu yayasan yaitu Yayasan 

Pendidikan Islam AI-Mukmin terdiri dari Madrasah Aliyah dan 

Tsanawiyah (putra), Muallimin (Putra), Madarasah Aliyah dan 

Tsanawiyah (Putri) sena Mu'allimat (Putri). Disamping itu terdapat juga 

perumahan untuk ustadz yang sudah berkeluarga. Adapun untuk 

program unggulan, lokasinya juga direncanakan didaJam wilayab ini. 
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Lokasi pondok pesantren dilihat dari wilayah kota surakarta adalah 

sebagai berikut: 

.....:
• 
'. 

~ I , I ! I I . , I I I I , I I ' I ~ i; i i' I I I I I I ' . I I II I I I I, I I I I i I ... iii I I 

.....__ ~~ ! I I I I I I : I 

L.! 
, I 
~.-

I 

i 
, ! 

; ! 

Gambar 3. 1. Lokasi pondok ~tren di wilayah Surakarta 

Sumber : RUTRK Kodya Surakarta 
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Adapun untuk pesantren unggulannya pihak pesantren menyediakan 

lokasi di wilayah desa ngruki adalah sebagi berikut : 

~'A,_ pvmo 
~. A~_ VWi 
@ • Ilr_*,- Vc..."''' 

., 
'...:. ':,:. '­ ..~;. ,.. 

Gambar 3.2. Lokasi Pesantren Unggulan
 

Sumber: Yayasan YPIA
 

3.2.5. Program Ruang 

3.2.4. 1. Pelaku KeggtaD 

Pelaku kegiatan di daJam pondok pesantren unggulan ini 

meliputi semua santri, baik santri putra maupun putri, beberapa 

ustadz pengasuh dan pengajar baik yang sudah berkeluarga 

maupun yang belum berkeluarga, beberapa karyawan yang 

bertugas melayani kebutuhan santri dan pembina seperti 
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karyawan yang menyediakan makanan dan minuman untuk 

semua santri dan ustadz, yang seeing disebut sebagai Ibu 

Dapur, karyawan yang mengurusi kantin dan koperasi, dan 

juga karyawan yang bertanggungjawab terhadap sarana dan 

prasarana pesantren. 

Selain pelaku kegiatan di atas ada juga pelaku kegiatan 

yang hanya sesekali berada dalam pondok pesantren seperti 

orang tua santri, yang tidak menutup kemungkinan untuk 

bermaJam di pesantren dan juga tamu-tamu yang sering 

berkunjung ke dalam pesantren pada acara-acara tertentu. 

3. 2. 4. 2. Pengbuni Pesantren 

Pelaku kegiatan tidak semuanya merupakan penghuni 

pesantren ada sebagian yang tidale menetap daJam pesantren. 

Adapun yang menetap dalam pesantren adalah : 

•	 Santri atau mood dalam pesantren. 
II 

I
f 

•	 Utadz yang belum berkeluarga, baik. yang membimbing 

santri.	 :! 
]1 
I. 

•	 fuu dapur yang menyed.iakan makanan untuk seluruh 

penghuni pesantren 

3. 2. 4. 3. Program Kegiatan 

Kegiatan yang diwadahi oleh pondok pesantren ini pada 

hakekatnya merupakan kegiatan pendidikan dan pengajaran di 
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samping kegiatan hunian mamun dalam peJaksanaannya ada 

kegiatan yang dikoordinir oleh ustadz dan ustadzah dan ada 

juga kegiatan yang dikoordinir oleh organisasi pelajar yang ada 

dalam lingkungan pesantren dan pengurusnya adaJah santri 

yang sudah duduk di kelas atas. Adapun kegiatan-kegiatan ini 

dibagi sebagai berikut : 

a. Kegiatan belajar mengajar 

Di dalam ruangan ( fasilitas tertutup ) 

•	 Proses belajar mengajar secara kJasikai 

•	 Praktikum ilmu - ilmu pengetahuan a1am 

•	 Praktikum kemampuan berbahasa ( bahasa Inggris dan 

bahasa Arab ) 

•	 Praktikum kemampuan pengoperasian komputer 

• Praktikurn elektronika
 

Di luar ruangan (fasilitas terbuka )
 

•	 Kegiatan-kegiatan olah raga 

b. Kegiatan keorganisasian 

Di dalam ruangan 

•	 Latihan ketrampilan berupa elektronika ( untuk putra ) 

•	 Latihan pidato baik bahasa Arab, Inggris, maupun 

Indonesia. (muhadhoroh) 

•	 Perpustakaan dan ruang baca 
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•	 Kegiatan - kegiatan pada acara tertentu seperti 

seminar, diskusi, pameran, dan sebagainya. 

Di luar bangunan 

•	 Kegiatan-kegiatan olah raga 

•	 Kegiatan praktek berbahasa secara masal 

3. 2. 4. 4. KIasifikasi kegiatan 

a. Macam kegiatan 

•	 Kegiatan harian; yaitu berupa kegiatan hunian, kegiatan 

belajar, olah raga, mengunjungi perpustakaan. ( tabel 2. 

I.) 

•	 Kegiatan mingguan; yaitu berupa kegiatan latihan 

berpidato (muhadhoroh), latihan berbahasa secara 

masal, latihan-latihan ketrampilan. 

•	 Kegiatan insidental; yaitu kegiatan-kegiatan yang 

diadakan oleh organisasi pelajar dengan melibatkan 

orang di luar pesantren seperti diskusi, pameran, 

seminar dan sebagainya 

b. Sifat kegiatan 

•	 Privat; merupakan kegiatan-kegiatan yang bersifat 

individual antara lain, tidur, belajar individu. 

•	 Semi privat; merupalcan kegiaran yang dapat dilakukan 

bersama-sama walaupun terbatas pada kelompok 
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tertentu seperti belajar bersama, muhadhoroh, latian 

berbahasa, dan sebagainya. 

•	 Publik; merupakan kegiatan yang bisa diikuti oleh 

semua pelaku kegiatan seperti pameran, seminar 

umum, dan sebagainya. Semi publik; merupakan 

kegiatan yang bisa diikuti oleh semua penghuni 

pesantren secara bersamaan seperti kajian-kajian di 

dalam masjid, pengajian rutin. 

3. 2. 4. S. Kebutuhan Ruang 

Berdasarkan program dan klasifikasi kegiatan, kita dapat 

mengetahuai dan mengelompokkan kebutuhan ruang 

berdasarkan prioritas kegiatannya sebagai berikut : 

a. Kelompok nJang kegiatan utama 

•	 Masjid merupakan sentraI kegiatan di pesantren 

•	 Asrama dan fasilitas pendulrung seperti kmlwc, tempat 

cuci dan jemuran baik untuk santri maupun ustadz. 

•	 Dapur dan ruang makan 

•	 Ruang kelas untuk belajar dan kegiatan-kegiatan 

klasikal 

•	 }Cantor sebagai ruangan untuk kegiatan manajerial dan 

administrasi 
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b. Kelompok ruang kegiatan penunjang 

• Ruang laboratorium i1mu-ilrnu a1am 

• Ruang laboratorium bahasa 

• Ruang laboratorium komputer 

• Ruang perrpustakaan dan ruang baca 

• Ruang pertemuan atau aula 

• Ruang penerimaan tamu 

• Ruang untuk. kegiatan olah raga 

• Ruang untuk. kegiatan ketrampilan 

c. Kelompok ruang kegiatan service 

• Ruangan untuk kantin dan koperasi 

• Ruangan untuk balai pengobatan 

• Ruang peralatan atau gudang 

3. 2. 4. 6. Daya Tampung. 

Daya tampung pesantren adalah sesuai dengan jumlah 

santri yang diprediksikan oleh pihak. pesantren, dengan 

prediksinya sebagai berikut: Program pendidikan unggulan 

pada pesantren ini, baru berjalan selama 2 tahun ajaran dengan 

jumJah 102 anak dengan perincian tahun pertama menerima 37 
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santri dan tabun berikutnya 65 santri. Pada tiga tahun pertama 

santi yang diterirna masih sebatas santri putra. 

Progran pendidikan ini menerapkan sistem gugur, yaitu 

tiap catur wulannya santri hams mencapai rata-rata nilai diatas 

7,5 sedangkan bagi santri yang tidak bisa mencapai nilai 

tersebut, maka akan dipindahkan ke unit lain yang ada di 

pesantren. Dengan adanya sistem gugur dan ketatnya 

penerimaan santri barn dengan adanya ujian saringan 

disamping DANEM, maka prediksi jumlah santri pada 4 tahun 

yang akan datang berjumlah 300 santri dengan perkiraan 

setelah 4 tahun jumlah santri akan tetap. Perkiraan tersebut 

dengan rincian penerimaan tiap tabun beJjumlah 60 anak dan 

10 anak yang gugur maupun keluar. 

3. 3. Kesimpulan 

Dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa : 

• Pondok pesantren unggulan adaJah suatu lembaga pendidikan yang berusaha 

menyeimbangkan antara ilmu agarna dengan ilmu umum. Dengan demikian, 

sistem pengajaran yang digunakanpun tidak seperti pesantren-pesantren 

tradisional, tetapi menggunakan sistem klasikal dengan kurikulum yang 

sudab direncanakan dan ditargetkan. 

• Unsur-unsur yang mendukung keberadaan sebuah pesantren antara lain 

adalah santri dan ustadz atau pengelola sebagai pelaku, masjid, kelas dan 

asrarna sebagai wadah kegiatan, dan jadwal kegiatan atau kurikulum yang 

mewarnai kegiatannya. 
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BABIV
 

RANCANGANPONDOKPESANTRENUNGGULAN
 

AL-MUKMIN
 

4.1. Pondok Pesantren Unggulan At·'Mukmin Sebagai Sarana Pendidikan 

Pondok Pesantren Unggulan AJ-Mukmin adaJah lembaga pendidikan yang 

merupakan salah satu altematif pilihan di antara sekian banyak: lembaga 

pendidikan di Indonesia, pada saat orang mu1ai membutuhkan keseimbangan 

antara aspek material dengan spiritual. Untuk menyeimbangkan antara aspek 

material dan spiritual i.n4 Pesantren Unggulan Al-Mukmin berusaha memadukan 

antara ilrnu 'umum' dengan ilrnu 'agama'. Dari lembaga pendidikan ini, 

diharapkan bisa mencetak: generasi barn yang bisa memahami Islam sebagai 

rahmatan liI'alamiin. 

4. 1. 1. KJasif"lkasi Pelayanan 

Untuk kelancaran proses belajar mengajar pada Pondok Pesantren 

I 

Unggulan juga diberi kriteria sendiri yaitu dengan danem yang tinggi, 

serta penerapan sistim gugur, yaitu apabila samri tidak bisa memenubi 

rata-rata sesuai target pada setiap eatur wulannya. Hal ini diterapkan 

mengingat kurikulum yang ada adaJah perpaduan antara kurikulum 

pesantren dan kurikulum SMP atau SMU. 
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Dari segi pernbiayaan, pada program ini memertukan biaya yang 

relatif lebih tinggi, sehingga SPP dan uang asrama yang diterapkan pada 

program unggulan juga lOOih tinggi dari program-program lainnya 

4. 1. 2. Program Ruang 

4. 1. 2. 1. Program Kegiatan 

Kegiatan yang diwadahi oleh pondok pesantren 

unggulan, adalah kegiatan pendidikan dan pengajaran di 

samping kegiatan hunian. Kegiatan-kegiatan yang diwadahi 

oleh Pondok Pesantren Unggulan adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan belajar mengajar 

Di dalam ruangan ( fasilitas tertutup ) 

• Proses belajar mengajar secara kJasikaJ 

• Praktikum ilrnu - ilmu pengetahuan alam 

• Praktikum kemampuan berbahasa ( bahasa Inggris dan 

baJiasa Arilb ) 

• Praktikurn kemampuan pengoperasian komputer 

• Praktikum elektronika 

Di luar ruangan ( fasilitas terbuka ) 

• Kegiatan-kegiatan olah raga 
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b. KegiataD keorganisasian
 

Di dalam ruangan
 

•	 Latihan ketrampilan berupa elektronika 

•	 Latihan pidato baik baha.sa Arab, Inggris, maupun 

Indonesia. (muhadhoroh) 

•	 Perpustakaan dan ruang baca 

•	 Kegiatan-kegiatan pada acara tertentu seperti seminar, 

diskusi, pameran, dan sebagainya 

Di luar bangunan 

•	 Kegiatan-kegiatan olah raga 

•	 Kegiatan praktek berbahasa secara masal 

4. 1.2.2. Klasifikasi kegiatan 

Macam kegiatan dan sifat kegiatan yang ada daJam 

Pesantren Unggulan adalah sebagai berikut : 

a. Macam kegiatan 

•	 Kegiatan harian; yaitu berupa kegiatan hunian, kegiatan 

belajar, olah raga, mengunjungi perpustakaan. (tabel 3. 

1.) 
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•	 Kegiatan mingguan; yaitu berupa kegiatan latihan 

berpidato (muhadhoroh), Jatihan berbahasa secara 

masal, latihan-latiban ketrampiJan. 

•	 Kegiatan insidentaJ; yaitu kegiatan-kegiatan yang 

diadakan oleh organisasi peJajar dengan melibatkan 

orang di luar pesantren seperti diskusi, pamer~ 

seminar dan sebagainya 

b. Sifat kegiatan 

•	 Privat; merupakan kegiatan-kegiatan yang bersifat 

individual antara lain, tidur, belajar individu. 

•	 Semi privat; merupakan kegiatan yang dapat dilakukan 

bersama-sama walaupun terbatas pada kelompok 

tertentu seperti belajar bersama, muhadhoroh, latian 

berbahasa, dan sebagainya. 

•	 Publik; merupakan kegiatan yang bisa diikuti oleh 

semua pelaku kegiatan seperti pameran, seminar 

umurn; pengajian allium, dan sebagainya. 

•	 Semi publik; merupakan kegiatan yang bisa diikuti 

oleh semua penghuni pesantren secara bersamaan 

seperti kajian-kajian di dalam masjid, pengajian rutin. 

BAB IV Aspek Dzikir, Fikir, dan Amal Halarnan 46 
Dalarn Rancangan Pondok Pesantren Unggulan Al-Mukmin 

____J 



i 

" 

"_.._~_. .. -"-­"_._-_._
---- ._----_.~---'_._._----'-­

-~-	 -" --_._. ~---. 

1'~ jZ')lll" IlrAr "It.HJ". Af-~ Sn"IecTtoc 

4. 1. 2. 3. Kebutuban RU80g 

Berdasarkan program dan ldasiiikasi kegiatan, kita dapat 

mengetahui dan mengelompokkan kebutuhan ruang dengan 

prioritas kegiatannya sebagai berikut : 

a. Kelompok nJ80g kegiatan huniao 

• Asrama dan fasilitas pendukung seperti kmlwc, tempat 

cuei danjemuran baik untuk santri maupun ustadz. 

• Dapur dan ruang makan 

b. Kelompok ruang kegiatan pendidikan 

•	 Ruang kelas untuk belajar dan kegiatan-kegiatan 

klasikal 

•	 Kantor sebagai ruangan untuk kegiatan manajerial dan 

administrasi 

• Ruang laboratorium ilmu-ilrnualam 

• Ruang laboratorium bahasa 

• Ruang laboratorium komputer 

• Ruang perrpustakaan dan ruang baca 

• Ruang untuk kegiatan olah raga 

• Ruang untuk kegiatan ketrarnpilan 
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c. Kelompok ruang kegiataD sosial 

•	 Masjid sebagai sentral kegiatan utama yamg bisa 

digunakam oleh penghuni pesamren dan masyarakat. 

•	 Ruang pertemuan atau aula 

•	 Ruang penerimaan tamu 

d. Kelompok ruang kegiatan service 

•	 Ruangan untuk kantin dan kOpeTasi 

•	 Ruangan untuk balai pengobatan 

•	 Ruang peralatan atau gudang 

4. 1. 2. 4. BesaraD RuaDg 

Dasar pengukuran besaran ruang ini menggunakan besaran 

standart NeutTert dengan pertimbangan kapasitas pengguna ruangan. 

a. Kelompok ruang kegiatan hunian 

•	 Asrama dan fasilitas pendukung sepeni kmlwc, tempal cuci dan 

jemuran. baik untuk santri maupun ustadz. 

*	 Asrama hanya digunakan sebagai ruang tidur. Untuk belajar 

individu dilalrukan di kelas dengan dibimbing oleh ustadz. 

*	 Kapasitas kamar dengan pertimbangan jumlah orang serta 

keadaan yang ditimbulkan sebagai berikut: 
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JumJah Orang Kegiatan Yang Ditimbulkan 

2-4 • Dapat merasakan persababatan yang era! 

• Baile untuk melakukan kegiatan pribadi 

• Dapat mencipt.akan suasana kekeluargaan 

• Dapat memberi identitas kelompok 

• Kelompok beIajar terbesar 

• Jumlah optimal untuk berkawan 

• Masib mudah untuk diawasi 

4 - 10 

25 -SO 

Tabcl 4. 1. : Jumlab anggota tiap kamar 

Sumber : Partini, Psikologi Sosial, 90 

Dari pertimbangan di atas, serta pertimbangan-pertimbangan 

lain yaitu : kamar tidak untuk belajar, hanya untuk. istirahat, 

serta cukup ekonomis untuk penyediaan tempat tidur, maka 

ditetapkan jumlah orang tiap karnar adalah 6 orang 

*	 Besaran ruang dihitung berdasarkan besaran perabot 

Tempat tidur (tempat tidur tingkat) 3 x 2,00 x 1,00 = 6 m2 

Alman 6 x 0,8 x 0,6 = 2,88 m2 

=	 8,88 m2 

Areagerak	 75 % x 8,88 = 6.66 m2 

= 15,54m2 

Total luas tiap kamar 16 m2 

Untuk 300 anak memerlukan 50 kamar tidur 
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*	 Apabila unit hunian ini direncanakan dengan 3 lantai~ maka 

tiap lantai terdapat 17 kamar tidur dengan I buah kamar tidur 

untuk ustadz sehingga tiap lantai mempunyai 18 kamar tidur 
2dengan luasan 18 x 16 = 288 m . Luasan ini masih ditambah 

untuk krn/wc dan tempat cuci serta jemuran diasumsikan 

tiap kamar 8 m2 sehingga luas keseluruhan tiap lantai menjadi 

2432 m . 

•	 Dapur dan ruang makan 

*	 Ruang makan merupakan tempat makan bersama dan semua 

sanll'i diwajibkan untuk makam di ruang makan untuk 

memupuk rasa kebersarnaan mereka. 

*	 Penggunaan ruang makan diasumsikan setiap waktu makan 

ada 4 kali pengguna sehingga penggunaan ruang makan 

adalah 25% dari penghuni 25% x (300 + 12) = 78 

*	 1 pasang meja makan digunakan untuk 12 orang sehingga 

memerlukan 7 pasang meja makan. 

Luas meja 1 x 3,60 x 2,40 = 8,64 m 2 

Luas kursl 6 x 0,6 x 0,6 4,32 JJ12 

12,96 m x 7 = 90,72 m2 

Area garak 20 %	 18,2 m2 

Luas keseluruhan	 108,8 m 2 

*	 Untuk dapur diasumsikan 20 m2 

*	 Sehingga luas dapur dan ruang makan = 128,8 m 2 
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*	 Ruang makan ini juga digunakan pada acara-acara makan
 

resnu.
 

b. Kelompok ruang kegiatan pendidikaa 

•	 Ruang kelas untuk belajar dan kegiatan-kegiatan kJasikal 

*	 Tiap kelas mempunyai 2 ruang kelas dengan daya tampung
 

30 anak untuk optimalisasi sisten pengajaran dengan 1 meja
 

untuk dua anak.
 

I*	 Tiap 2 anak memerlukan area 
! ­

1 meja I x 1,2 x 0,5 = 0,6 m 2 

2 kursi 2 x 0,6 x 0,6 = 0,27 m2 

1,32 m2 

2*	 1 kelas terdapat 15 meja kursi 15 x 1,32 = 19,8 = 20 m


Untuk meja kursi guru dan papan tulis 25 % =5 m2
 

Untuk sirkulasi 25% = 5 m2
 

• Totalluasan	 30m2 

•	 Kantor sebagai ruangan untuk kegiatan manajerial dan 

administrasi 

•	 Kantor dengan 12 orang wall kelas dan 6 orang melakukan 

kegiatan manajerial dan administrasi sehingga 20 orang. 
2Standart 30 m2 Jorang = 60 m

BAB IV Aspek Dzikir, Fikir, dan Amal Halarnan 51 
Dalam Rancangan Pondok Pesantren Unggulan Al-~·tukmin 

, 

----~ 



-.. ~--- ------~---

'1'...ItJ ~-.... 'ft..n-h- .4-"1JfM-4 s..."..... 

•	 Dalam pesantren ini ada 25 bidang studi sehingga masih ada 

tambahan 5 orang guru. Sehingga ditambah dengan 2 pasang 

meja tamu. Standart 2.30 x 2,70 x 2 = 12.43 m2 

Luas total = 72.43m2 

• Ruang laboratorium ilmu-ilmu alarn 

*	 Standart untuk laboratorium ilmu alam tiap orang adalah 

15m2 , 

*	 Tiap penggunaan 30 orang 

2Luasan 30 x 15 = 45 m

*	 Diperlukan 2 buah laboratorium untuk kirnia dan biologi, serta 

laboratorium fisika dengan pemakaian bergantian. 

•	 Ruang laboratorium bahasa 

*	 Besaran ruang seperti ruangan kelas dengan persyaratan 

alrustik yang lebih bagus yaitu 25 m2 untuk 30 orang. 

*	 Memerlukan huah laboratorium dengan pemakaian 

bergantian. 

•	 Ruang laboratorium komputer 

*	 Tiap meja terdiri dari dua monitor dan processor serta sebuah 

printer yang digunakan untuk 2 anak. 

Luas meja 0,5 x 1,2 x 1 = 0,6 m 2
 

Luas kursi 0,6 x 0,6 x 2 = 0.72 m2
 

1,32 m2 
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* Penggunaan 15 pasang meja kursi untuk 30 anak 

1,32 x 15 = 19,8 m2 

* Sirkulasi 25%x20 = 5m2 

Totalluasan 25 m 2 

•	 Ruang perrpustakaan dan ruang baca 

*	 Kapasitas ruangan diasumsikan 30 % dari santri yaitu 90 

anak. 

*	 Standart luasan 1,5m2 I anak sehingga luas ruangan 

1,5 x 90 = 135 m2 

•	 Ruang untuk ke.giatan olah raga 

*	 Untuk olah raga dalam ruangan dilaksanakan di dalam ruang 

pertemuan sedangkan yang berada di luar meliputi olah raga 

volly dan basket. 

•	 Ruang untuk ke1riatan ketrampilan 

*	 Untuk ketrampilan elektronika dijadikan satu dengan 

laboratorium fisika. 

c. Kelompok ruaog kegiatan sosial 

•	 Masiid merupakan sentral kegiatan di pesantren 

*	 Masjid direncanakan memuat 600 jamaah. 

Standart 0,6 m2 I orang. Maka luasan yang dibutuhkan 

0,6 x 600 = 360 m 2 
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•	 Direncaoakan 2 lantai sebingga. luasannya menjadi 180 m

•	 Ruang pertemuan atau aula 

III Ruang pertemuan atau aula ini selain untuk pertemuan dan 

acara-acara resmi juga digunakan untuk olah raga seperti 

tennis meja, bulu tangkis, bela diri dan sebagainya. 

III Ruang pertemuan ini digunakan untuk 300 orang dengan 

standart besaran O,6m2 I oran~ sehingga luasannya menjadi 

0,6 x 300 = 180m2 

•	 Ruang penerimaan tamu 

III	 Diasumsikan tiap hari ada tamu sebanyak 10 % dari santri 

yaitu 30 orang. 

III	 Disediakan 5 pasang kursi tamu 5x2,3x2,7 = 31,05m = 32m2 

d. Kelompok nJaDg kegiatao service 

•	 Ruangan untuk kantin dan koperasi 

III	 Diasumsikan digunakan 30 % dari santri yaitu 90 anak. 

Satandart 0,75m2 I orang. 

III	 Luasan yang diperlukan 90 x 0.75 = 67.Sm2 

•	 Ruangan untuk balai pengohatan 

III	 Diasumsikan 12 m karena hanya untuk menangani penyakit­

penyakitringan 
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• Ruang peralatan atau gudang 

• Diasumsikan 20 m2 untuk meD)impan barang-barang yang 

tidak dipakai lagi. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa besaran ruang dari 

ruangan yang di butuhkan adalah sebagai berikut : 

Ruang Besaran 

Kegiatan Hunia 

Asrama dan fasilitas pendukung 

Dapur dan ruang makan 

432 m2 

129 m2 

Kegiatan Pendidikan 

Ruangkelas 

Kantor 

Laboratorium ilmu alam 

Laboratorium bahasa 

Laboratorium komputer 

Perpustakaan dan ruang baca 

12 x 30 m2 

72,5 m2 

2 x 45m2 

25 m2 

25m 2 

135 m2 

Kegiatan Sosial 

Masjid 

Ruang pertemuan 

180 m2 

180m2 

Ruangtamu 32m2 

I 
I 

'I 

Ii 

I 

Kegiaaan Service 

Kantin dan kopemsi 

Balai pengobatan 

Gudang 

67,5 mZ 

12 m 2 

20m2 

Tabe14. 2. Besaran Ruang 
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4.2. Aspek Dzikir, Fikir, dan Ama) Dalam Rancangan Poodok Pesantren 

4.2. 1. Ungkapan Aspek Dzikir, Fikir, dan Amal dalam Beotuk Baogunan 

Bentuk akan sangat dipengaruhi oleh fungsi atau kegunaan 

bangunan. Fungsional pada sebuab bangunan tidak hanya dikaitkan 

dengan hal-hal yang bersifat fisik, tetapi juga dikaitkan dengan hal-hal 

yang berkaitan dengan perasaan. Bentuk akan menimbulkan persepsi 

tersendiri bagi pengamat tentang sebuah fungsi bangunan di dalarnnya. 

4.2.1. 1. Bentuk Komposisi Ruang 

Dalam arsitektur, kita rnengenal bentuk-bentuk dasar 

yang mernpunyai ciri-ciri tersendiri, dan dapat dikembangkan 

ke dalam pengolaban bentuk dan denah. Bentuk dasar tersebut 

adalab persegi, segitiga dan Iingkaran dengan ciri-cirinya 

adalah sebagai berikut : 

•	 Persegi atau bujur sangkar. mempunyai bentuk yang statis, 

netra! dan tidak mempunyai arab tcrtcntu. Bentuk ini 

menunjukkan sesuatu yang mumi dan rasional. 

•	 Segitiga, menunjukkan kestabilan apabila berada pada satu 

sisi dan ketidak stabilan apabila bertumpu pada salah satu t 
IIi 

sudutnya 

! 
•	 Lingkaran merupakan bentuk yang stabil dan terpusat. Ii 

Selanjutnya, ketiga bentuk ini akan mengalami !
!I 

perubahan makna apabila menngalami perubahan berrtuk 
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dengan cara penambahan atau pengurangan, perputaran atau 

rotasi, pergeseran, penurnpukan dan penggabungan. 

I 

ttJIIDI 

IPenambahanl Rotasi Pergeseran Penumpukan Pcnggabungan 
IPengurangan 

Gambar 4. 1. Perubahan bentuk. 

Sumber : Pemikinm 

Aspek dzikir, fikir dan amal sebagai konsep bangunan 

pondok pesantren unggulan AJ-Mukmin mempunyai makna 

khusu" dinamis dan kreatif, serta terbuka dan akrab. Dalam 

transformasinya ke dalam bentuk bangunan, bentuk-bentuk 

yang bisa mewakili suasana-suasana tersebut adalah : 

• Khusu' dengan bentuk-bentuk yang sederhana 

• 
statis dan menimbulkan pergerakan 

• Terbuka dan akrab dengan penamba

bentuk yang akan menimbulkan 

menerima pada bangunan. 

han atau pengurangan 

kesan terbuka atau 
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4. 2. 1. 2. Kualitas dan SUBSana Ruang 

Kualitas dan suasana ruang banyak dipengaruhi oleh 

unsur-unsur yang mewujudkan bentuk yaitu slaka dan 

proporsi, ir~ serta tekstur dan warna. Suasana khusu', 

dinamis dan Irreatif serta terbuka dan akrah, dalam konsep 

dzikir, tim, dan amal, dapat diekspresikan oleh proporsi dan 

skala, kama, serta tekstur dan warna ke dalam bentuk 

bangunan . 

Skala dan proporsi 

Proporsi tubuh manusia dtmgan bangunan yang 

melingkupinya, akan memberikan perasaan yang berbeda 

terhadap pemakai dan pengarnat bangunan. 

•	 Khusu' dapat diwakili dengan skala monumental, karena 

orang akan merasa ada sesuatu yang lOOih agung melebihi 

dirinya. 

•	 Dinamis dan kreatif bisa diekspresikan dengan skala 

normal karena dengan skala ini orang akan bebas bergerak 

tanoa ada sesuatu yang melingkupinya. 

I•	 Terbuka dan akrab diekspresikan dengan skala akrab. 

!Irama ,I 
I, 

Irarna dapat diwujudkan dalam elemen-eJemen dan I 
ornamen bangunan, sehingga akan memberikan kesan II

'I 

pergerakan atau statis pada sebuah bangunan. Permukaan I 
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bangunan yang lengkung akan memberikan irama baris cepat 

dari pada pennukaan yang datar. 

• Khusu' memerlukan suasana yang tenang, sehingga 

memerlukan elemen dan omamen bangunan yang statis 

• Dinamis dan kreati£: diekspresikan dengan irama yang 

menimbulkan pergerakan. 

• Terbuka dan akrab ditimbulkan oleh irama yang 

mengundang pergerakan, karena keterbukaan dan 

keakraban merupakan gerakan antara orang satu dengan 

,I yang lainnya. 

Tekstur dan Wama 

Warna dapat memberikan pancaran tertentu yang dapat 

ditangkap oleh mata. Sedangkan tekstur akan memberikan 

kesan yang dapat mempertegas dan mengaburkan suasana 

ruang. (tabeI2. 3. dan 2. 2. ) 

• Khusu' dapat diekspresikan dalam wama-wama lembut 

seperti warna - warna peach dan pastel, dan warna-wama 

lenang yaitu ..../arna biro dan monokromatiknya 

Sedangkan tekstur mrnggunakan tekstur yang halus, 

karena akan menimbulkan kesan tenang, tenteram dan 

nyaman. 

• Dinamis dan kreatif, diekspresikan dengan wama-wama 

dinamis yaitu warna kuning dan violet, dan warna enerjik 

yaitu perpaduan warna merah dengan violet Adapun 
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tekstur, menggunakan tekstur yang karas yaitu dengan 

menampilkan kesan tiga dimensional dari tekstur yang ada 

dan akan menimbulkan kesan menarik perhatian, ancaman, 

dan kekuatan. 

•	 Akrab dan terbuka diekspresikan oleh warna-warna 

bersahabat yaitu orange perpaduan kuning dan merah, 

warna-warna mengundang yaitu perpaduan kuning dan 

orange atau krem, Sedangkan tekstur menggunakan 

tekstur halus. 

Dari ketiga elemen tadi dapat disimpulkan bahwa daJam 

mentransfonnasikan aspek dzikir, tim, dan amal daJam 

bangunan, maka kualitas dan suasana ruang diekspresikam 

sebagai berikut : 

Suasana Skala Irama Wama I tekstur 

Khusu' 

Dinamis 

dan kreatif 

Telboka 

danAkrab 

Monumental 

NolDUll 

Akrab 

Statis 

Dinamis 

Dinamis 

Wama lembut dan tenang (Peach, 

pastel dan biro). tekstur halus 

Wama dinamis dan energik 

(Koning. violet. dan pcrpaduan 

merah violet). Tekstur kasar (kesan 

tiga dimensional dari tekstur) 

Wama bersahabat, dan 

mengundang (orange dan krem). 

tdtstur haJus 

Tabe14. 3. Kualitas dan Suasana Ruang 
\: 

1\ 

:1 
Ii 

I' 
i' 

~ 
BAB IV Aspek Dzikir, Fikir. dan Amal 

Dalam Rancangan Poodok Pesantren Unggulan Al-.Mukmin 
Halaman 60 I! 

I, 

I' 
:1 

J 

I



._...-1. __ 

'P~ 'P-..e- ~~""".A-~s«".1tw4 

4. 2. 2. Ungkapan MelaJui Struktur 

Struktur memegang peranan yang penting dalam mengungkapkan 

bentuk. Bentuk akan kelihatan kokoh, kuat, atau ringkih diungkapkan 

melalui struktur. Struktur yang berbeda akan mempengaruhi perbedaan 

persepsi seseorang terhadap bentuk. 

4.2.2.1. Sistem struktur 

Ada beberapa sistem struktur, yang akan mempengaruhi 

bangunan dengan sifat-sifat dan penampilan yang berbeda­

beda. 

•	 Sistem Kontruksi Massa ( ."'Iass Construction ) 

Yaitu sistem struktur, dengan cara menurnpuk batu 

atau bata, ataupun bahan lain yang keras, dan akan 

menciptakan suatu massa yang homogen. 

.Ii 
J~
 

&	 lie I
 

~


~
 

RUBBLE ASHLAR 

Gamba! 4. 2. Sistem konstruksi massa 
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•	 Sistem Konstruksi Rangka (Frame Structure) 

Berupa sepasang tiang yang ditegakkan, yang 

selanjutnya disebut kololD, dan diatasnya diletakkan unsur 

mendatar, yang disebut balok. Untuk mewujudkan 

rangkaian yang solid, maka pada buhulnya diberi ikatan 

yang kuat.Penarnpilan yang ditirnbulkan oleh struktur ini, 

bisa tetjadi dua kemungkinan. 

•	 Apabila srtuktur ditonjolkan, maka bangunan akan 

menarnpilkan garis-garis tegak dan datar, sehingga 

kesan yang ditimbulkan oleh bangunan tersebut 

adalah kekokohan. 

•	 Apabila struktur tidak ditonjolkan, maka kesan yang 

timbul tergantung dari bahan yang melapisinya. 

Gambar 4. 3. Sistcm konstruksi rangka 
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• Sistem Konstruksi Lengkong 

Sistem struktur ini berawal dari batu yang ditumpuk 

dengan arab bersinggungan, sehingga yang lOOih atas 

meneruskan gaya pada batu yang dibawahnya. Dengan 

berkembangnya teknologi, maka struktur ini berkembang 

menjadi struktur tiga dimensi dengan ruangan dibawahnya. 

Struktur ini bisa menghasilkan bentang yang lebar dengan 

bentuk yang bisa disesuaikan dengan keinginan Arsitek. 

Bentuk-bentuk ini merupakan bentuk yang fleksibel dengan 

berbagai macam variasi. Kesan ruang ditimbulkan dari 

bentuk ini adalah dinamis, luwes dan fleksibel. 

• 

.......... .Lof­

1 t 

Gambar 4. 4. Sistem konstruksi lengkung 

Sistem Konstruksi Lipatan ( Folded Plate) ! 
~ 

Sistem struktur ini berawal daTi logika yaitu lembaran I' 

II 
kertas yang ditump pada 2 tempat, apabila digunakan untuk Ii 

menahan behan, maka lembaran tersebut tidak mampu ~ 
menahan beban, bahkan beratnya sendiri. Jika kenas dibuat II 

~ 

berlipat-lipat, rnaka akan menjadi kuat, apalagi denga~ ~ II 
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dibuat kaku pada kedua ujungnya maka kekuatan menjadi 

berlipat ganda. 

Dari logika ini, maka muncul bentuk-bentuk yang 

sangat berfarias~ yang biasanya menggunakan beton yang 

dicor atau metal. Ditinjau dari penampilan, konstruksi ini 

akan terlihat dinamis dan atraktif 

Gambar 4. 5. Sistem konstrusi lipatan 

Aspek dzikir, fikir dan amal dalam ungkapanya pada 

bentuk bangunan melalui struktur, menggunakan perpaduan 

antara struktur lipatan, lengkung dengan struktur rangka. 

4. 2. 2."2. Sifat Bahan 

Setiao bahan bangunan akan memberikan persepSl 

tersendiri bagi pengguna dan pengamat bangunan. Bahan yang 

berbeda memberikan kesan yang berbeda pada penampilan 

bangunan. ( tabel 2. l. ) 

Untuk mengungkapkan aspek dzikir, tikir dan amal 

dipilih sifat bahan yang dinamis dan akrab serta kokoh. 
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4. 2. 3. Uogkapan melaJui simbol 

Seorang arsitek menggunakan bentuk. simbolis untuk menyajikan 

pengalaman keindahan sesuai dengan daya bercitranya. Dalam dunia 

arsitektur, juga dibutuhkan suatu penekanan kebutuhan simbol daJam 

perancangan. 

Aspek dzikir, tikir dan amaJ, dapat kita ekspresikan dalam 

bangunan meJaJui metaphor yaitu intangible metaphors dengan 

mengangkat konsep atau ide tentang aspek dzikir, tikir dan amal. 

Metafor dapat membantu daJam mentransformasikan banyak hal 

daJam bangunan dan konsep atau desain. Bentuk bangunan mingkin akan 

terlihat daJam penampilan yang barn. 

Konsep tauhid yang tersirat dalam aspek dzikir, tikir dan arnaJ. 

dapat dijadikan sebagai konsep dalam penampilan pondok pesantren 

dengan cara metafora. DaJam hal ini, konsep bangunan didapatkan 

melaJui karakteristik dan filosofi aspek dzikir. tikir dan amal yang akan 

menghasilkan suasana tentram, dinamis, dan terbuka yang akan 

diekspresikan dengan unsur-unsur pernbentuk bangunan dan elemen­

elernennya. 

4.2.4. Vngkapan Melalui Organisasi Ruang 

Organisasi ruang pada sebuah bangunan akan dapat menjelaskan 

tingkat kepentingan dan fungsi ruang-ruang secara relatif dan peran 

simbolisnya didaJam organisasi suatu bangunan. 
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Aspek dzikir, fikir dan amaL daJam pengertian secara menyeluruh 

yang mengandung makna tauhid, terkait dengan ekspresi orientasi 

poros ruang takwa yang tersusun secara hirarkis dengan ka'bah sebagai 

poros utama dan ruang-ruang takwa sebagai poros sekundemya. 

(Fauani. Lokakatya Arsitektur Islam. 1995) Oleh sebab itu daJarn 

perencanaan bangunan pesantren diusahakan organisasi bangunan 

berorientasi ke lablat, dengan masjid sebagai poros utama ke dua 

sebagai pusat orientasi ruang-ruang dalam pesantren. 

Dzikir, fikir dan amal, juga mempunyai karakteristik sebagai 

suasana yang khusu', dinamis dan kreatit: serta akrab dan terbuka. 

dalam hal ini, organisasi ruang dan penataan massa yang ada harns bisa 

menciptakan suasana tersebut. 

Dalam menentukan organisasi ruang ada hal-hal yang perJu 

dipertimbangkan yaitu : 

• Kedekatan fungsi dan penampilan bangunan 

Fungsi-fungsi kegiatan dalam bangunan yang berdekatan, harus
 

dapat memberikan suatu pola dan organisasi tertentu, antara fungsi
 

pendukung dan fungsi utama. Organisasi ruang disesuaikan harus
 

disesuaikan dengan penarnpilan dan kesan yang akan dlSalIlpaikan
 rbangunan. i, 
• Kesan yang akan disampaikan 

Untuk menimbulkan lesan terbuka pada penataan massa sebagai 

ruang penerima atau lUang peralihan. 

BAB IV Aspek Dzikir, Fikir. dan Amal Ha1aman 66 

Dalam Rancangan Pondok Pesantren Unggulan Al-Mukmin 

__ I
 



--
, 
----~----

p~P~"A'1fwl..Ar-~S-"""" 

BABV 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

PESANTREN UNGGUL~~ AL-MUKMIN SURAKARTA 

5. 1. Konsep Dasar Perencanaan 

5. 1. 1. Lokasi Site Dalam Pesantreo
 

Site yang digunakan untuk Pesantren Unggulan Al-Mukmin
 

Surakarta rnasih berada dalam lingkungan pesantren Al-Mukmin. yaitu
 

diantara unut-unit lain yang ada dalam pesantren. Adapun pertirnbangan 

untuk menentukan site tersebut adalah sebagai berikut: 

I.	 Berada di lingkungan pondok pesantren Al-Mukmin, sehingga 

program unggulan tidale terpisah dengan program-program yang 

lain. 

2.	 Dekat dengan perurnahan penduduk, sehingga memungkinkan I
! 

adanya penyatuan antara penduduk dengan para santri. 

3.	 Dekat dengan perurnaham ustadz-ustadz, sehingga memungkinkan 

pengontroIan yang lOOih dekat. Walaupun ada ustadz ustaEiz yang 

berada dalam pesantrcn sendiri, tetapi ustadz-ustadz yang berada 

dalam perumahan relatif lebih senior dibandingkan dengan mereka 

yang berada dalam pesantren. 

Dengan pertimbangan dari poin-poin tersebut, serta penyediaan 

lahan oleh pihah yayasan, maka lokasi pesantren ditunjukkan pada 

garnbar 5. 1. 
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Gambar 5. 1. Lokasi terpilih 
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s. 2. Konsep Dasar Perancangan Ruang 

S. 2. 1. Konsep Progran Kegiaun Pondok Pesantren 
( 

Berdasarkan analisa pada bab sebelumnya, maka dapat kita 

kelompokkan kegiatan-kegiatan yang ada dalarn pesantren berdasarkan 

macam kegiatannya. 

a. Kegiatan Bunian 

Merupakan kegiatan utama daJam pondok pesantren dengan 

aktifitasnya adalah 
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•	 Kegiatan harian meliputi istirahat, mandi dan mencuci. 

•	 Kegiatan rnakan. 

b. Kegiatan peodidikan 

Kegiatan pendidikan ini meliputi kegiatan-kegiatan antara lain: 

•	 Kegiatan sekolah dan kegiatan-kegiatan yang bersifat klasikal. 

•	 Kegiatan rnanajerial dan administrasi 

•	 Kegiatan penelitian dalam laboratorium, meliputi laboratorium
 

ilmu alam, bahasa dan komputer.
 

•	 Kegial.an perpustakaan meliputi perpustakaan dan ruang baca. 

•	 Kegiatan-kegiatan olah raga. 

•	 Kegiatan ketrampilan. 

c. Kegiatan sosial 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mewujudkan bentuk interaksi 

antara masyarakat pesantren dengan masyarakat luar dengan
 

kegiatannya adalah :
 

•	 Kegiatan ibadaP-, ritual dan kegiatan-kegiatan mu'amrnalah
 

lainnya.
 

•	 Kegiatan seminar, pertemuan dan lainnya. 

•	 Kegiatan penerirnaan tamu. 
ii' 

II 
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'i 
Ii 

I 
~ 

Ii 
i 

BAS V Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Pesantren Unggulan Al-Mukmin Surakarta 

Halaman 69 I 
( 
: 

I 
I 



.'-----~ .._--­

~i'~~e.,,*-,f'Il-~~'" 

d. Kegiatan service 

•	 Kegiatan pemenuan kebutuhan h.arian 

•	 Kegiatan pengobatan 

•	 Kegiatan perawatan 

5. 2. 2. Konsep Kebutuban Ruang 

Dengan mengetahui program kegiatan, serta kedekatannya, maka 

dapat kita ketahui ruang-ruang yang dibutuhkan oleh pesantren. 

a. KelolDpok ruang buoian 

•	 Masjid merupakan sentral kegiatan di pesantren sebagai tempat 

untuk ibadah-ibadah ritual. 

•	 Asrama dan fasilitas pendukung seperti kmlwc, tempat cuei dan 

jemuran baik untuk santri maupun ustadz. 

•	 Dapur dan ruang makan 

b. Kelompok ruang kegiatao pendidikan 

•	 Ruang kelas llD1JJk belajar dan kegiatan-kegiatan kJasikal 

•	 Kantor sebagai ruangan untuk kegiatan manajerial dan 

administrasi 

•	 Ruang laboratorium ilrnu-ilmu alam 

•	 Ruang laboratorium bahasa 

•	 Ruang laboratorium komputer 

•	 Ruang perrpustakaan dan ruang baca 
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• Ruang untuk kegiatan 0100 raga dengan perincian untuk olahraga 

dalam ruangan menggunaka ruang perternuan sedangkan olahraga 

lapangan disediakan lapangan 0100 raga meliputi volly dan basket. 

• Ruang untuk kegiatan ketrampilan disatukan dengan laboratorium 

tisika 

c. Ruang kegiatan sosial 

•	 Kegiatan ibadOO yang bersifat formal, meliputi sholat dan kajian­

kajian. 

•	 Ruang pertemuan atau aula 

•	 Ruang penerimaan tamu 

d. Kelompok ruang kegiatao service 

•	 Ruangan untuk kantin dan koperasi 

•	 Ruangan untuk balai pengobatan 

•	 Ruang peralatan atau gudang 

5. 2. 3 Besaran Ruang 

Dasar pengukuran besaran ruang ini menggunakan besaran standart 

Neufrert dengan pertimbangan kapasitas pengguna ruangan, kebutuhan 

area untuk peralatan dan furniture, dan kebutuhan sirkuIasi kegiatan. 

Dari analisa pada bab sebelumnya didapat besaran ruang sebagai berikut : 
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Ruang Kapasitas &saran 

KegiataD Hunian 

Asrama dan fasilitas pendukung 

Dapur dan ruang makan 

312 orang (4 lantai) 

Morang 

432 m2 

129 m2 

Kegiatan PendidikaD 

Ruangkelas 30 orang 12 x30 m2 

Kantor 25 orang 72.5 m2 

Laboratorium ilmu aIam 30 orang 2 x 45m2 

Laboratorium bahasa 30 orang 25m2 

Laboratorium komputer 25 orang 25m 2 

Perpustakaan dan ruang baca 90 orang 135 m2 

Kegiatan SosiaJ 

Ruang pertemuan 300 orang 180 m2 

Masjid 600 Jama'ah (2 lantai) 

Ruangtamu 30 orang 32m2 

Kegiatan Service 

Kantin dan koperasi 90 orang 67,5 m2 

Balai pengobatan - 12m2 

Gudang - 20m:> 

Tabe14. 2. Besaran Ruang 

Dari perhitungan besaran ruang ini., maka diketahui luasan 

bangunan yang dibutuhkan adalah: 

Kelompok ruang hunian 

2l. Asrama dengan luas 432 m 

2. Ruang makan dan dapuf dengan luas 129 m2 
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Kelompok ruang pendidikan 

Dan ruang-ruang dalam kelompok pendidikan, dibutuhkan luasan 

701,5 m2
. Untuk menghemat laban, maka direncanakan menjadi 3 

lantai maka luasan tiap lantai menjadi 234 rn2 

Kelompok ruang sosial 

Masjid yang merupakan area untuk berinteraksi antara masyarakat 

pesantren dengan luar pesantren dijadikan satu dengan gedung 

pertemuan dan ruang penerima tamu dengan lantai satu sebagai aula 

dan ruang tamu dan lantai dua dan tiga sebagai ruang jama'ah maka 

luasan total rnengarnbil luasan aula dan ruang tamu ynitu 212 m2 dan 

untuk lantai atas sebagai serambi rnasjid luasan ini masih ditambah 

ruang service masjid diasumsikan 20010 daTi luasan yaitu 42 m 2 

sehingga luas totol rnenjadi 254 m2 

Kelompok ruang service 

Dari penggabungan ketiga ruang service didapatkan luasan 99,5 m2 

dijadikan 2 lantai, dengan kantin dan koperasi di lantai 2 sehingga 

luasan menjadi 67,5 m2
. 

Dan perrutungan diatas, maka luas seluruh bangunan rnen;adi 1116,5 

rn2
. Luasan ini belurn tennasuk sirkuJasi untuk jalan, ruang-ruang terbuka 

dan ketentuan bangunan lainnya. 

5. 2. 4. Konsep Tata Ruang dan Massa 

Konsep tata ruang dan massa harus dapat mencenninkan kajian 

aspek dzikir, fikir dan amaI. 
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S. 2. 4. 1. Konsep Tats Ruang Dalam 

Konsep tata ruang dalam didapatkan dengan 

mempertimbangkan komposisi ruang dalam, kualitas dan 

suasana ruang, serta pertimbangan gubahan bentuknya. 

•	 Komposisi ruang da1am memperlihatkan suatu 

karakteristik aspek dzikir~ fikir dan amaJ~ dengan 

memperhatikan karakteristiknya yaitu tenteram atau 

khusu', dinamis dan kreattt: serta akrab dan terbuka 

dengan menggabungkan aspek skala dan irama atau 

melalui analogi dari aspek dzikir, fikir dan amaJ. 

•	 Bentuk ruang dalam merupakan pemyataan dari aspek 

dzikir, tikir dan amal dengan bentuk yang sederhana untuk 

mewakili kekhusukan. Konsep-konsep penggabun~ 

penumpukan, serta pergeseran atau rotasi sebagai 

penerapan dari konsep dinamis dan kreatif, serta bentuk.­

bentuk ditambah dan dikurangi sebagai penerapan dari 

konsep terbuka dan akrab. 

-7 O,n+ult -Vtt'WII\t­ ~trh,,~0[>0 
I 
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Gambar 6. 2. Konse 
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•	 Hubungan antar ruang yang tetjad~ dapat berupa 

Imbungan ruang yang bersebelahan, ruang daIam ruang, 

ruang yang saling berkaitan, atau ruang yang dihubungkan 

oleh ruangan bersama. 

•	 Untuk. membentuk kualitas dan persyaratan ruang~ 

maka aspek pencahayaan menggunakan pencahayaan 

alami pada siang hari dan buatan pada malam hari 

sedangkan penghawaan menggunakan penghawaan alarni. 

adapun suasana yang diharapkan menggunakan 

transformasi dari aspek dzikir, fikir dan arnal dengan 

mernperhatikan faktor skala,. irarna., tekstur dan warna. 

, 
.! •	 Tingkatan atau hirarki ruangan ditentukan oleh jenis 
,.,

I,	 

kegiatannya, berdasarkan pengeJompokan kegiatan 

kegiatannya. 

-[J- t]-EJo} 
Gambar 6. 4. Hirarki ruang 
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•	 Sirkulasi kegiatan dalam ruangan, memakai pola tinier 

sehingga memungkinkan pencahayaan dan penghawaan 

alami terpenuhi untuk semua ruangan. Ruang terbuka 

sebagai peralihan. 

~
 
\

Gambar 6. 5. Konscp SirkuJasi 

•	 Hubungan antara ruang luar dengan ruang dalam barns 

terjaga. Untuk menimbulkan kesan terbuka, dengan 

melalui bukan-bukan yang lebar, ataupun mengambil 

sebagian ruang luar atau ruang terbuka menjadi bagian 

dari ruang daJarn. 

Gambar 6. 6. Hubungan ruang luar dan dalam 
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5. 2. 4. 2. Konsep Tata Ruaug Luar dan Massa Bangunau. 

Konsep tata ruang luar dan massa bangunan hams dapat 

mernberikan ekspresi dari aspek dzikir, fikir dan amaI, yaitu 

dengan menghadirkan kesan tentram, dinarnis dan kreati£: serta 

akrab dan terbuka. 

•	 Gubahan massa bangunan memperlihatkan kedinamisan 

dengan pola-pola massa yang sederhana. Orientasi 

gubahan massa menuju ke arab sumbu linier yang 

berorientasi ke arah kiblat dengan ~id sebagai poros 

terakhir, sebagai manifestasi dari konsep tauhid yang 

mempunyai makna pergerakan menuju ketakwaan dan 

konsep takwa dilambangkan dengan simbol masjid. 

disamping itu hal ini akan memudahkan penemuan arab 

kiblat pada bangunan-bangunan pesantren karena banyak 

kegiatan-kegiatan dalam agama islam yang disunnahkan 

untuk menghadap kekiblat, seperti dalarn tilawatil-Qur'an, 

berdo'a, dan ada hal-hal yang tidak dibenarkan untuk 

menghadap ke kiblat seperti saat berhadats. 

J
u 

n-110 

r =:J 
Gambar 6. 7. Pola gubahan massa ~:J 
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• Pendaerahan massa bangunan berdasarkan pola 

keterdekatan fungsi bangunan dan jenis kegiatan yang 

diwadahi dengan kegiatan hunian dan pendidikan sebagai 

kegiatan yang bersifat prifat, dan kegiatan sosial bersifat 

publik. 

• Taman dan ruang terbuka sebagai eJemen terpenting untuk 

menimbulkan kesan terbuka dan akrah, disamping bisa 

digunakan sebagi area olahraga maupun berkumpul. 

• Pola vegetasi sebagai pembentuk tata hijau, dapat 

digunakan sebagai penunjuk atau pengarah, serta barier 

bunyi dan sinar rnatahari dan akan dapat menciptakan 

suasana tenang. 

'k¥IU>' 

• b......'itr 

5. 2. 5. KODsep Sirkulasi dan PeDcapaian 

•	 Pencapaian ke bagunan tidak secara langsung, tetapi diarahkan 

untuk menikmati kesan dari bangunan dan tata hijau yang ada 

sehingga orang ak3n dapat merasakan keramahan, kedinamisan serta 

ketentraman dari bangunan tersebut. 
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•	 Sebagai jaJan masuk ke arah bangunan, diberi penekanan penekanan 

tertentu sehingga mudah. dicari dan dilihat. 

·r~b4W.", '~"""A"'94"'" 

Gambar 6. 9. Konsep pencapaian bangunan 

•	 Sirkulasi antar massa bangunan, dengan menggunakan simpul-simpul 

ruang terbuka, sehingga pencapaian tiap bangunan bisa diakses 

dengan jelas. 

\ -~-<:~ $,"pvl rto~J 
--t~ "'/
-!' ~r 

Gambar 6. 10. Konscp sirkulasi autar maS33 bangumm 

5. 3. 1. Konsep Penampilan Bangunao 

5. 3. Konsep Dasar Peraocangan Banguoan 

Penampilan bangunan sebagai alat yang sangat etfektif untuk 

menampilkan pesan pesan dari bangunan karena pertama kali orang akan 

melihat bangunan adalah dan penampilan bangunan tersebut. Kajian 

aspek dzi.kir, fikir dan amal, merupakan pesan yang akan disampaikan 
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oleb bangunan Pondok Pesantren. Kesan ketenang~ keterbukaan dan 

keramahan akan diwakili oleh kelompok bangJman sosial yang bersifat 

publik. Sedangkan dinamis dan kreatif akan dibadirkan oleh bangunan 

pendidikan dan bunian. 

5. 3. 1. 1. Bentuk Fisik Bangunan 

Bentuk. bangunan dicapai melalui proses metafor yaitu 

metafof tidak. nyata. terbadap konsep karakteristik dzikjr, fikir 

danamal. 

•	 Bentuk . massa bangunan memperlihatkan ketenangan, 

dengan keterpaduan antara garis, bidang dan massa yang 

sederhana, kedinamisan dan kekreatifan dengan perpaduan 

garis, bidang dan massa melalui penggabungan, 

penumpukan dan perge~ sedangkan keakraban dan 

keterbukaan mela1ui perpaduan antara garis, bidang dan 

massa mela1ui penambahan maupun pengurangan. 

• bie!,p.9 
'Wrll 

Gambar 6. II. Konsep benluk massa 

• 1'11.4$'1'" 

BAB V Konsep Perencanaan dan Perancangan Halaman 80 
Pesantren Unggulan Al-Mukmin Surakarta 

--,_.. _._~ .. 



p~ p~~"rtI...4e-~~ 

•	 Menyesuaikan dengan kondisi aJam dengan adanya 

overstek untuk melindungi bangunan dari sinar matahari 

dan curah hujan. Penggunaan overstek ini juga akan 

memberikan suasana ramah terhadap lingkungan juga 

terhadap pengamat dan pemakai bangunan. 

•	 Permukaan bangunan mengunakan warna-warna kuning, 

violet, serta perpaduan merah dan violet, serta tekstur 

kasar dengan mengekspose bahan atau material. untuk 

memberikan kesan kedinamisan dan kekreatifan. Warna 

peach, pastel dan biru serta tekstur yang halus untuk 

mencerminkan ketenangan dan kekhusu'an dan warna­

warna orange dan krem untuk. memberikan kesan ramah 

dan terbuka. 

s. 3. 1. 2. Orienwi Banguoao 

Orientasi massa bangunan ke arah sumbu yang 

berorientasi ke kiblat dengan masjid sebagai simpul utamanya. 

HaJ ini untuk rnemudahkan pencarian oricntasi kiblat karena 

didaJam synriat islam banyak hal-hal yang disyarialkan unrulC 

berorientasi ke lablat. 
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Gambar 6. 12. Konscp orientasi bangunan 
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s. 3. 2. Konsep Sistem Bangunan 

5.3. Z. 1. Konsep Sistem Struktur 

•	 Untuk sistem sub strukrur menggunakan pondasi menerus 

dan plat pada kolorn... 

•	 Sistem super struktur menggunakan struktur rangka 

dengan balok dan kolom yang disembunyikan untuk 

memberikan kesan tenang, dan akrab. 

•	 Untuk penutup atap dapat menggunakan kombinasi antara 

unsur lengkung, lipatan dan atap biasa sehingga 

menimbulkan kesan dinamis, fleksibel dan santai. 

S. 3. Z. 2. KODsep Sistem Utilitas 

•	 Sanitasi menggunakan air dati PDAM dan sumur-sumur 

biasa. Sistem pembuangan disediakan sumur resapan. 

•	 Dminasi dari air hujan dibuang menuju sumur resapan. 

•	 Pengkondisian udara dan penerangan diutarnakan yang 

memerlukan 

pengkondisian buatan. 

•	 Untuk pusat mekanikal elektrikal mempunyal ruangan 

tersendiri dengan wan listrik dari pusat. (pLN) 
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